
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa pengaruh yang besar terhadap perkembangan pola pikir masyarakat. Program pendidikan yang ada pada saat ini diharapkan mampu menyediakan sumber daya manusia yang mampu menjawab dan memecahkan masalah sesuai dengan tuntutan zaman. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk pembaharuan dunia pendidikan serta penekanan-penekanan pada hal-hal yang masih kurang diminati siswa. Perlu diperhatikan bahwa keberhasilan pendidikan tidak semata-mata ditentukan oleh sekolah,  keluarga dan masyarakat juga akan sangat berpengaruh. Maka sekolah, keluaraga, dan masyarakat perlu bekerja sama agar pendidikan dapat berhasil dengan baik.
Desentalisasi pendidikan digulirkan sejalan dengan kebijakan makro pemerintah, yakni otonomi daerah sehingga pusat-pusat kekuasaan dilimpahkan kewenangannya kepada daerah kota dan kabupaten. Bahkan dalam pendidikan, kewenangan ini meneroboskan batas-batas Kota dan Kabupaten sehingga menembus satuan pendidikan dan sekolah dalam berbagai jenis dan jenjang pendidikan. Standarisasi dan profesionalisme pendidikan yang sedang dilakukan dewasa ini menurut pemahaman berbagai pihak terhadap perubahan yang terjadi dalam berbagai komponen sistem pendidikan. Kebijakan pendidikan yang semula dilakukan secara sentralisasi telah berubah menjadi desentralisasi, yang menekankan bahwa pengambilan kebijakan pendidikan berpindah dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah yang berpusat di pemerintah Kota dan Kabupaten. (Mulyasa, 2008 : 1).
Salah satu pemecahan berbagai permasalahan yang digunakan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan adalah pemanfaatan atau penelitian pendidikan. Penelitian pendidikan diantaranya adalah penelitian tindakan kelas. Tindakan kelas yaitu suatu kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta memperbaiki di mana praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan. (Sanijo,2005 :1)

Matematika merupakan ilmu yang bersifat Abstrak, karena sifatnya maka banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahaminya. Dari sulitnya memahami ditambah dengan metode pembelajaran guru yang konvensional membuat siswa semakin tidak menyenangi pelajaran matematika. Hal ini menyebabkan prestasi belajar matematika rendah. Matematika adalah ilmu yang mempunyai objek berupa fakta, konsep dan operasi serta prinsip. Kesemua objek tersebut harus dipahami secara benar oleh siswa, karena materi tertentu dalam matematika bisa merupakan prasyarat untuk menguasai materi matematika yang lain, bahkan untuk pelajaran yang lain.

 Konsep-konsep dalam matematika itu abstrak, sedangkan pada umumnya siswa berpikir dari hal-hal yang konkret menuju hal-hal yang abstrak, maka salah satu Jembatannya agar siswa mampu berpikir abstrak tentang matematika adalah dengan menggunakan media pendidikan dan alat peraga. Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual anak SD yang masih dalam tahap operasi konkret, maka siswa SD dapat menerima konsep-konsep matematika yang abstrak melalui benda-benda. Untuk membantu hal tersebut dilakukan manipulasi-manipulasi obyek yang digunakan untuk belajar matematika yang lazim disebut alat peraga.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, perlu ada perhatian secara khusus dari berbagai aspek. Aspek tersebut meliputi profesionalisme guru, perkembangan dan pertumbuhan peserta didik, tujuan pendidikan dan pengajaran, program pendidikan dan kurikulum, perencanaan pengajaran, strategi belajar mengajar, media pembelajaran, bimbingan belajar, hubungan antara sekolah dengan masyarakat, serta manajemen pendidikan/kelas (Hamalik Oemar, dalam Triyana, 2005:1). Keseluruhan  aspek tersebut saling melengkapi dan saling berkaitan sebagai bagian dari sistem pendidikan, sehingga upaya peningkatan mutu pendidikan harus mencakup keseluruhan aspek tersebut. 

Pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran menekankan pada penumbuhan dan pengembangan sejumlah keterampilan tertentu pada diri peserta didik agar mereka mampu memproses informasi sehingga ditemukan hal – hal yang baru dan bermanfaat baik berupa fakta, konsep, maupun pengembangan sikap nilai. Proses pembelajaran dipandang sebagai proses yang harus dialami peserta didik atau siswa. Pembelajaran menekankan pada bagaimana siswa harus belajar (learning how to learn). (Moh.Uzer usman, dalam Triyana, 2005:6).
Penerapan pendekatan keterampilan proses pada mata pelajaran matematika dapat menjadi satu alternatif dalam implementasi KTSP. Melalui pendekatan keterampilan proses, mata pelajaran akan lebih mudah dikuasai siswa karena siswa berperan sebagai subjek yang mengalami sendiri peristiwa belajar. Siswa akan lebih memahami tujuan, isi, serta bagaimana cara belajar suatu materi pelajaran. 

Penerapan pendekatan keterampilan proses sebagai salah satu pendekatan pembelajaran juga harus mempertimbangkan pemilihan media yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Apabila penerapan pendekatan pembelajaran dan pemilihan media sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, diharapkan kegiatan pembelajaran akan berlangsung secara efektif dan menyenangkan bagi siswa. Apalagi untuk mata pelajaran yang cenderung tidak diminati siswa karena dianggap sulit, perlu ada penanganan khusus dalam pemilihan metode pembelajaran sehingga siswa menyukai pelajaran tersebut dan tidak merasa terbebani. Bagaimanapun siswa adalah subjek belajar. Untuk dapat menyerap informasi secara optimal tidak boleh ada perasaan tertekan dalam diri siswa. Selama ini pembelajaran matematika dianggap sebagai mata pelajaran kurang menyenangkan. Matematika terkesan sangat rumit dan sulit untuk dipahami. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilaksanakan oleh peneliti, di SDN 6 Jerowaru terletak di Dusun Batu Bawi Desa Pandan Wangi Kecamatan Jorowaru Kabupaten Lombok Timur peneliti memperoleh informasi dari guru yang mengajar disana mengatakan bahwa selama ini minat siswa untuk mempelajari matematika masih terhitung rendah. Siswa cenderung menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang tidak menyenangkan dan tidak perlu diprioritaskan. Tentu saja hal itu berdampak pada prestasi belajar matematika yang kurang memuaskan. Selain siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang tidak menyenagkan rendahnya prestasi belajar siswa juga disebabkan karna kurangnya kreativitas guru dalam memilih pendekatan yang sesuai dengan keadaan siswa atau strategi pembelajaran yang selama ini tidak variatif, dan tidak karuan. Hal ini dapat di sesuaikan dengan rata-rata nilai raport 5,7 pada mata pelajaran matematika  
.

Apabila pembelajaran matematika dibuat menyenangkan, dimana penerapan pendekatan pembelajaran serta pemilihan media benar – benar sesuai dengan karakteristik materi pelajaran, maka siswa akan lebih senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sehingga tidak perlu ada keluhan guru tentang rendahnya minat belajar siswa. Hal ini senada dengan pendapat (Djamarah, 1994:26), mengatakan bahwa pembelajaran adalah salah satu sumber yang dapat menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hal tersebut. Perbedaan gaya belajar, prestasi, inteligensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu di atasi dengan pemanfaatan metode pembelajaran dalam pendidikan

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Lembar Kerja Siswa dan Alat Peraga Pada Pembelajaran Materi Pokok Jaring-Jaring Balok dan Kubus Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SDN 6 Jerowaru Tahun Ajaran 2009-2010”.
1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: “Apakah Penggunaan Lembar Kerja Siswa dan Alat Peraga Pada Materi Pokok Jaring-Jaring Balok dan Kubus Dapat Meningkatan Prestasi Belajar Siswa  Kelas IV SDN 6 Jerowaru Kecamatan Jerowaru Tahun Pelajaran 2009-2010” ?. 
1.3 Batasan masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka jangkauan dari ruang lingkup penelitian ini perlu ditegaskan. Sesuai dengan judul yang penulis kaji/teliti, maka batasan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas IV SDN 6 Jerowaru Tahun Ajaran 2009/2010.

2. Materi pelajaran yang dimaksud mengacu pada silabus matematika Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk SD kelas IV pada pokok bahasan jaring-jaring balok dan kubus.
3. Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa melalui proses belajar mengajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan dapat dilihat dari hasil tes (evaluasi).
1.4 Tujuan



Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 6 Jerowaru pada materi pokok jaring-jaring balok dan kubus dengan menerapkan pembelajaran keterampilan proses melalui penggunaan LKS dan alat peraga   tahun ajaran 2009-2010 

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang ingin dicapai dengan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Siswa

Dengan penelitian ini diharapkan siswa akan dapat meningkatkan semangat dan motivasi siswa untuk belajar  serta mengatasi kesulitan dalam memahami konsep – konsep Matematika khususnya menganai materi pokok jaring-jaring balok dan kubus dalam upaya meningkatkan prestasi belajar. 
b. Guru 


Menambah wawasan guru dan dapat menjadi panduan atau acuan bagi para guru dalam menerapkan pembelajaran pendekatan  ketermapilan proses, sehingga dapat meningkatakan kualitas pendidikan dan membawa siswa lebih menyenangi pelajaran matematika.
c. Sekolah


Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi wacana perubahan yang lebih baik sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi dan untuk menyediakan pemilihan penerapan yang berdampak positif bagi upaya peningkatan mutu pendidikan sehingga dapat menggunakan metode-metode pembelajaran yang lebih bervariasi bagi anak didiknya.

1.6 Difinisi Operasional
1. Pembelajaran keterampilan proses adalah pendekatan dalam pembelajaran yang mengembangkan kemempuan fisik dan mental yang sudah ada pada diri siswa.
2. Lembar kerja siswa adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa sebagai penunjang untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar.
3. Alat peraga adalah  alat yang digunakan oleh guru untuk memperjelas materi pembelajaran agar mudah dipahami oleh siswa.
4. Prestasi belajar adalah  hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok khususnya pada materi pokok jaring-jaring balok dan kubus.
5. Jaring-jaring balok adalah balok yang sebagian rusuk-rusuknya yang digunting agar menjadi suatu banpgun datar yang tidak terpisah satu sama lain.
6. Jaring-jaring kubus adalah Kubus yang sebagian rusuk-rusuknya digunting agar menjadi suatu bangun datar yang tidak terpisah satu sama lain.
7. Siswa kelas IV yang sedang belajar pada Sekolah Dasar Negeri 6 Jerowaru Desa Pandan Wangi Kecamatan Jerowaru.
1.7 Kerangka Pemecahan Masalah

Berbagai masalah penyebab rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika antara lain, siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami materi, siswa kurang aktif, serta metode pembelajaran guru yang konvensional yang didominasi metode ceramah telah berdampak negatif bagi siswa. Mereka menganggap pelajaran bersifat hafalan dan membosankan, hal ini mengakibatkan kurangnya motivasi belajar yang berpengaruh pada prestasi siswa (Suhartiningsih dan Austina dalam Rohani 2008 : 2).


Bertolak dari fenomena tersebut, perlu segera diambil langkah nyata untuk mengatasi permasalahan rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika.  Oleh karena itu peneliti mencoba menerapkan pembelajaran pendekatan keterampilan proses pada materi pokok jaring-jaring balok dan kubus untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 6 Jerowaru tahun ajaran 2009/2010. Adapun langkah-langkah yang ditempuh antara lain:

a. Menyiapan materi pelajaran

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan mateng agar pelaksanaan pembelajaran bisa bejalan dengan baik seperti yang diharapkan. 

c. Membuat lembar kerja siswa.
d. Membuat alat peraga.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori 
2.1.1 Konsep Belajar dan Pembelajaran 

2.1.1.1 Konsep Belajar 

Menurut Skinner (dalam Saiful S, 2008:14) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Belajar juga dipahami sebagai suatu perilaku, pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar, maka responnya menurun.
Gagne (dalam Saiful S, 2008:17) mengemukakan belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja.  Belajar adalah suatu aktifitas yang sadar akan tujuan. Tujuan dalam belajar adalah terjadinya suatu prubahan dalam diri individu. Perubahan dalam arti menuju perkembangan pribadi individu seutuhnya. Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan adalah penyempurnaan kurikulum. Indikator keberhasilan pembaharuan kurikulum ditunjukan oleh adanya perubahan pola kegiatan belajar mengajar, memilih media pendidikan, menentukan pola penilaian, dan pengelolaan kurikulum yang menentukan hasil pendidikan (Yuningsih, dalam Nurseha, 2007:7). 
Secara sederhana penulis mengartikan bahwa belajar merupakan suatu proses yang terjadi untuk mengadakan perubahan terhadap diri manusia yang melakukan dari pengalaman dengan maksud memperoleh perubahan dalam dirinya baik berupa pengetahuan, ketrampilan maupun sikap.
2.1.1.2 Konsep Pembelajaran
Winataputra (dalam Rahadi S, 2006:8) mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan sarana untuk memungkinkan terjadinya proses belajar dalam arti perubahan prilaku individu melalui proses yang diciptakan dalam rancangan proses pembelajaran. Pembelajaran harus melahirkan proses belajar melalui berbagai aktifitas yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan tertentu selain itu, diungkapkan bahwa pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar siswa.
 Sedangkan menurut Sudjana (2009:6), pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Dalam pembelajaran guru menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian rupa sehingga terjadi interaksi antara murid dengan lingkungan, guru, 
alat pelajaran dan sebagainya, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan atau menciptakan kondisi-kondisi lingkungan sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya proses atau kegiatan belajar siswa melalui berbagai aktifitas untuk mencapai tujuan pelajaran yang telah ditentukan.

2.1.2 Pendekatan Keterampilan Proses

Dalam dunia pendidikan saat ini dikenal adanya pendekatan pembelajaran ketrampilan proses yang merupakan salah satu cara/strategi belajar mengajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi subyek didik seoptimal mungkin. Hal ini bertujuan agar siswa mampu mengubah tingkah lakunya secara lebih efektif dan efisien. Pendekatan pembelajaran ini sangat menekankan pada proses pembentukan pengetahuan siswa secara langsung, artinya siswa dilibatkan dalam pengamatan, pengklasifikasian dan mengkomunikasikan hasil belajarnya (Darliana, dalam Triyana 2005:16).

Pendekatan keterampilan proses ialah pendekatan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa. Kemampuan – kemampuan fisik dan mental tersebut pada dasarnya telah dimiliki oleh siswa meskipun masih sederhana dan perlu dirangsang agar menunjukkan jati dirinya. Dengan mengembangkan keterampilan memproses perolehan, anak akan mampu menemukan serta mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (dalam Triyana, 2005:14) pendekatan keterampilan proses diartikan sebagai pendekatan dalam proses pembelajaran yang menitik beratkan pada aktivitas dan kreativitas siswa untuk mengembangkan kemampuan fisik dan mental yang sudah dimiliki ke tingkat yang lebih tinggi dalam memproses perolehan belajarnya. 

2.1.2.1  Tujuan Pendekatan Ketrampilan Proses 
Pengembangan pendekatan ketrampilan proses merupakan salah satu upaya penting untuk memperoleh keberhasilan belajar yang optimal. Materi pelajaran akan lebih mudah dikuasai siswa bila siswa mengalami sendiri peristiwa belajar tersebut. Selain itu, tujuan dari pendekatan ketrampilan proses adalah: 

a. Memberikan motivasi belajar kepada siswa karena dalam ketrampilan proses ini siswa dipacu untuk senantiasa berpartisipasi secara aktif dalam belajar. 
b. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang dipelajari siswa karena hakikatnya siswa sendirilah yang mencari dan menemukan konsep tersebut. 
c. Untuk mengembangkan pengetahuan dan teori dengan kenyataan hidup di masyarakat sehingga antara teori dan kenyataan hidup akan serasi. 
d. Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di dalam masyarakat sebab siswa telah dilatih untuk berpikir logis dalam memecahkan masalah.
e. Mengembangkan sikap percaya diri, bertanggung jawab, dan rasa kesetiakawanan sosial dalam menghadapi berbagai problem kehidupan (Moh. Uzer Usman, dalam Triyana 2005:19)

2.1.2.2 Kemampuan yang dikembangkan dalam Ketrampilan Proses 
Ada tujuh jenis kemampuan yang hendak dikembangkan melalui proses pembelajaran berdasarkan pendekatan ketrampilan proses, yaitu: 

a. Pengamatan, yaitu ketrampilan mengumpulkan data atau informasi melalui penerapan dengan indera. 

b. Menggolongkan (mengklasifikasikan), yaitu ketrampilan menggolongkan benda, kenyataan, konsep, nilai atau kepentingan tertentu. Untuk membuat penggolongan perlu ditinjau persamaan dan perbedaan antara benda, kenyataan, konsep sebagai dasar penggolongan. 

c. Menafsirkan (menginterpretasikan), yaitu ketrampilan menafsirkan sesuatu benda, kenyataan, peristiwa, konsep atau informasi yang telah dikumpulkan melalui pengamatan, penghitungan, penelitian, atau eksperimen. 

d. Meramalkan, yaitu mengantisipasi atau menyimpulkan suatu hal yang akan terjadi pada waktu yang akan datang berdasarkan perkiraan atas kecenderungan, pola tertentu, hubungan antar data, atau informasi. 

e. Menerapkan (aplikasi), yaitu menggunakan hasil belajar berupa informasi, kesimpulan, konsep, teori, hukum, dan ketrampilan. Melalui penerapan, hasil belajar dapat dimanfaatkan, diperkuat, dikembangkan atau dihayati. 

f. Merencanakan penelitian, yaitu ketrampilan yang amat penting karena menentukan berhasil tidaknya melakukan penelitian. 

g. Mengkomunikasikan, yaitu ketrampilan menyampaikan perolehan atau hasil belajar kepada orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerak, tindakan, atau penampilan. (Moh. Uzer Usman, dalam Triyana, 2005:19-20).
2.1.2.3 Upaya Penerapan Ketrampilan Proses
Menurut Moh Uzer Usman dan Lilis Setyawati (dalam Triyana 2005:22), penerapan ketrampilan proses hendaknya terlihat pada setiap komponen pengajaran antara lain: tujuan, materi, metode, alat, sumber, serta evaluasi. Berikut ini dikemukakan penerapan ketrampilan proses pada beberapa komponen pengajaran: 

a. Perumusan tujuan 

      Dalam merumuskan Tujuan Instruksional Khusus (TIK) hendaknya pada awal kalimat tercermin penggunaan kata – kata yang menggambarkan perilaku dari salah satu butir kemampuan yang akan dikembangkan dalam ketrampilan proses. 

b. Metode belajar mengajar 

      Kegiatan pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif terhadap peristiwa – peristiwa konkret baik fisik, mental maupun emosional. 

c. Alat dan sumber 

      Upaya pengembangan ketrampilan proses hendaknya ditunjang dengan berbagai alat dan sumber yang memadai (multimedia). Sumber belajar ini dapat berupa; narasumber, media (alat peraga/ alat bantu), tempat belajar, kegiatan, dan sebagainya. 
d. Evaluasi belajar 

      Evaluasi merupakan upaya untuk memperoleh informasi tentang perolehan siswa secara menyeluruh, baik pengetahuan, sikap atau nilai maupun ketrampilan proses. Untuk mengevaluasi ketrampilan proses dapat digunakan cara non tes dengan menggunakan lembar pengamatan. 

Penerapan ketrampilan proses pada materi pokok jaring- jaring balok dan kubus  dapat dilakukan melalui upaya sebagai berikut: 

1. Pembuatan Rencana Pembelajaran harus merumuskan indikator      hasil belajar secara operasional. 

2. Pemilihan metode pembelajaran harus variatif , mengoptimalkan kemampuan atau keaktifan siswa, serta melatih siswa mengembangkan kemampuan/ ketrampilan proses belajar siswa.

3. Penggunaan media dan sumber belajar yang relevan dengan materi pembelajaran

4. Melakukan evaluasi mengenai ketrampilan proses belajar siswa menggunakan teknik observasi.

Berdasarkan pendapat – pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar mengajar dipandang sebagai suatu proses yang harus dialami peserta didik atau siswa. Belajar mengajar tidak hanya menekankan kepada apa yang harus dipelajari, tetapi juga menekankan pada bagaimana siswa harus belajar. Untuk memenuhi hal tersebut maka salah satu pendekatan belajar mengajar yang dapat diterapkan adalah pendekatan ketrampilan proses. Dalam pendekatan ini siswa berperan selaku subyek didik. Siswa bukan sekedar penerima informasi, tetapi bahkan sebagai pencari informasi. Oleh karena itu, siswa harus aktif dan terampil untuk mengolah perolehannya, hasil belajarnya, atau pengalamannya. Melalui pembelajaran pendekatan keterampilan proses diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika khususnya pada materi pokok jaring-jaring balok dan kubus. 

2.1.3 Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha kegiatan belajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai individu dalam waktu tertentu (Sutartinah, dalam Hamdalah, 2005:11). Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh siswa setelah interaksi dengan lingkungan, sehingga menghasilkan tingkah laku baru yang relatif permanen.
Djamarah, (1994:24) menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan Penilaian tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari disekolah yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan atau keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian.
Prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Mas’ud Khasan Abdul Qohar (dalam Djamarah,1994 :20) prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja selain itu diungkapkan juga bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan dan dikerjakan). 

Dari pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli diatas, jelas terlihat ada perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama, yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual dan kelompok dalam bidang tertentu.
Guru memiliki hak dan kewajiban untuk memberikan penilaian terhadap hasil belajar anak didik dan anak didik memiliki hak untuk mengetahui hasil belajar mereka untuk setiap bidang studi atau seluruh nilai rata-rata dalam buku raport mereka, sehingga anak didik mengetahui nilai bidang studi mana yang masih rendah menurut standard perlu diperbaiki dan mana nalai yang tinggi untuk dipertahankan atau ditingkatakan pada semester berikutnya. Dengan mengetahui prestasi belajar, guru dapat mengambil tindakan konstruktif, baik untuk anak didik yang berprestasi belajar tinggi maupun anak didik yang berprestasi belajar rendah, (Djamarah, 1994:26). 

Prestasi belajar diartikan sebagai penguasaan pengetahuan, keterampilan yang dikembangkan oleh guru pada siswa dalam mata pelajaran tertentu yang pada umumnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diperoleh siswa (Poerwadarminta, 1984). Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan usaha yang dicapai seseorang setelah memperoleh pengalaman belajar atau memperoleh sesuatu (Winkel, dalam Nurseha 2007:17).
Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah prestasi yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes/evaluasi pada akhir masing-masing siklus, tes/evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami konsep pembelajaran tentang jaring-jaring balok dan jaring-jaring kubus melalui pembelajaran pendekatan keterampilan proses.

2.1.3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan belajar sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi belajar merupakan faktor-faktor yang juga ikut mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor tersebut diantaranya sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor internal yaitu faktor yang datangnya dari dalam siswa, yang meliputi:
1. Psikologis (yang bersifat rohaniah) yakni:
a. Tingat kecerdasan / intelegensi siswa
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar siswa atau hasil belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai intelegensi yang rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi belum tentu berhasil dalam belajarnya. Hal disebabkan karna belajar adalah suatu preses yang kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor diantara faktor yang lain.
b. Sikap Siswa

Sikap positif siswa terhadap pelajaran merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa. Sebaliknya sikap negative siswa terhadap pelajaran walaupun mungkin tidak menimbulkan kesulitan belajar, namun prestasi yang akan dicapai akan kurang memuaskan.

c. Bakat Siswa

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat mempengaruhi belajar sehingga akan mempengaruhu prestasi. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar selanjutnya ia lebih giat dalam belajarnya itu.

d. Minat siswa

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya.

e. Motivasi siswa

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah, lemahnya motivasi akan melemahkan kegiatan belajar yang selanjutnya menyebabkan rendahnya prestasi. Oleh karena itu motivasi pada diri siswa perlu diperkuat terus-menerus (Dimiati dan Mujiono,2002) 
2. Fisiologis (yang bersifat jasmaniah)
Faktor ini berhubungan dengan erat dengan kesehatan fisik. Fisik harus dalam kondisi yang baik dalam arti sehat. Ini berarti jika badan sakit, maka akan mempengaruhi belajar siswa, sehingga keterbatasan kemampuan fisik menjadi hal yang perlu diperhatikan.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang datangnya dari luar siswa, yang meliputi:

1. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

2. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, dan lain-lain. Metode mempengaruhi belajar siswa. Metode mengajar guru yang tidak baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula.

2.1.4 LKS ( Lembar Kerja Siswa )

Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang digunakan sebagai pedoman di dalam pembelajaran serta berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam kajian teretentu. LKS sangat baik dipergunakan dalam rangka strategi heuristik maupun ekspositorik. Dalam strategi heuristik LKS dipakai dalam metode penemuan terbimbing, sedangkan dalam strategi ekspositorik LKS dipakai untuk memberikan latihan pengembangan. Selain itu LKS sebagai penunjang untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam proses belajar dapat mengoptimalkan hasil belajar (Darmojo dan Kaligis, Depdiknas, Yuningsih, dalam Nurseha 2007:12).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa LKS adalah media cetak yang terdiri dari satu atau dua lembar atau lebih yang diberikan kepada setiap siswa disatu kelas dengan tujuan untuk melakukan aktivitas belajar mengajar. LKS harus disusun dengan tujuan dan prinsip yang jelas. Adapun tujuan meliputi: 

a.
Memberikan pengetahuan dan sikap serta ketrampilan yang perlu dimiliki siswa

b.
Mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disajikan

c.
Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit   dipelajari. Sedang prinsipnya meliputi: 

1.
Tidak dinilai sebagai dasar perhitungan rapor, tetapi hanya diberi penguat bagi yang berhasil menyelesaikan tugasnya     serta diberi bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan

2.
Mengandung permasalahan

3.
Sebagai alat pengajaran, 

4.
Mengecek tingkat pemahaman

5.
Pengembangan dan penerapannya

6.
Semua permasalahan sudah dijawab dengan benar setelah          selesai pembelajaran.

2.1.4.1 Peran dan Fungsi Lembar Kerja Siswa

Peran LKS sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran matematika dapat membantu guru untuk mengarahkan siswanya menemukan konsep-konsep melalui aktifitasnya sendiri. Disamping itu LKS juga dapat mengembangkan ketrampilan proses,  meningkatkan aktifitas siswa dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Lembar kerja siswa mempunyai fungsi antara lain:
a. Untuk tujuan latihan

Siswa diberikan serangkaian tugas/aktivitas latihan.    Lembar kerja seperti ini sering digunakan untuk memotivasi siswa ketika sedang melakukan tugas latihan.

b. Untuk menerangkan penerapan (aplikasi)

Siswa dibimbing untuk menuju suatu metode penyelesaian soal dengan kerangka penyelesaian dari serangkaian soal-soal tertentu. Hal ini bermanfaat ketika kita menerangkan penyelesaian soal aplikasi yang memerlukan banyak langkah. Lembaran kerja ini dapat digunakan sebagai pilihan lain dari metode tanya jawab, dimana siswa dapat memeriksa sendiri jawaban pertanyaan itu. 
c. Untuk kegiatan penelitian

Siswa ditugaskan untuk mengumpulkan data tertentu, kemudian menganalisis data tersebut. Misalnya dalam penelitian statistika.

d. Untuk penemuan

Dalam lembaran kerja ini siswa dibimbing untuk menyelidiki suatu keadaan tertentu, agar menemukan pola dari situasi itu dan kemudian menggunakan bentuk umum untuk membuat suatu perkiraan. Hasilnya dapat diperiksa dengan observasi dari contoh yang sederhana.

e. Untuk penelitian hal yang bersifat terbuka 

Penggunaan lembaran kerja siswa ini mengikutsertakan sejumlah siswa dalam penelitian dalam suatu bidang tertentu.
2.1.5 Alat Peraga 
Alat Peraga adalah adalah alat-alat yang digunakan oleh guru untuk memperjelas materi pembelajaran agar mudah dipahami. Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran matematika, antara lain pertama, secara psikologis, taraf berpikir peserta didik masih berada pada tahap operasi konkret, sedangkan substansi matematika bersifat abstrak, sehingga dengan  memanfaatkan alat peraga, peserta didik akan lebih mudah memahami konsep, prinsip matematika yang abstrak tersebut. Kedua, dapat menumbuhkan rasa senang peserta didik untuk belajar matematika. Selain itu alat peraga juga sebagai sarana bagi guru untuk menciptakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri konsep yang berupa konsep maupun prinsip dalam matematika.

2.1.5.1 Tujuan Penggunaan Alat Peraga
Adapun tujuan dari penggunaan alat peraga adalah untuk memperjelas materi pembelajaran terutama yang bersifat abstrak. Manfaat yang diperoleh dari penggunaan alat peraga adalah :

1. Pembelajaran menjadi lebih menarik

2. Siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dan tidak salah konsep.
3. Macam-macam alat peraga :
· Benda konkrit
· Model
· Charta.
Langkah-langkah penggunaan alat peraga adalah sebagai berikut :

1. Menentukan materi pelajaran

2. Menetukan alat peraga yang cocok

3. Menyiapkan alat peraga

4. Menggunakan alat peraga

5. Evaluasi dan refleksi penggunaan alat peraga, ( Agus Ahmad,2009).

Adapun alat peraga yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebuah balok, sebuah kubus, sebuah jaring-jaring balok dan sebuah jaring-jaring kubus.

2.1.6 Jaring – Jaring Balok dan Kubus

Jaring-jaring balok dan kubus merupakan salah satu materi pokok dalam mata pelajaran matematika dikelas IV SD yang harus dikuasai oleh siswa agar nantinya bisa diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Adapun yang dimaksud dengan jaring-jaring balok dan kubus adalah bangun ruang kubus dan balok terbentuk dari bangun datar persegi dan persegi panjang. Kubus yang sebagian rusuk-rusuknya digunting agar menjadi suatu bangun datar yang tidak terpisah satu sama lain disebut jaring-jaring kubus. Sedangkan jaring-jaring balok adalah balok yang sebagian rusuk-rusuknya digunting agar menjadi suatu bangun datar yang tidak terpisah satu sama lain (Burhan,M, dkk, 2008:214) 

2.2 Kerangka Berpikir

Keberhasilan kegiatan pembelajaran akan dapat menghasilkan out-put yang berkualitas. Untuk mewujudkan hal itu, berbagai faktor turut mempengaruhi dalam pencapaiannya. Faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran antara lain adalah peran guru, kondisi siswa, sumber belajar yang tersedia, media pembelajaran, sarana prasarana, lingkungan belajar, serta sistem yang memadai. Kemampuan dan apresiasi guru dalam penyampaian materi pelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Guru harus mampu menerapkan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran. Mata pelajaran matematika menuntut ketrampilan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa harus berperan aktif terutama dalam latihan –latihan menyelesaikan persoalan. Peran aktif siswa dalam proses pembelajaran harus menjadi fokus utama dalam perbaikan metode pembelajaran. 

Penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran matematika khususnya materi pokok jaring-jaring balok dan kubus bertujuan agar siswa lebih memahami materi pembelajaran, tujuan, serta bagaimana cara mempelajari materi tersebut. Selain itu diharapkan siswa mampu mengkomunikasikan perolehan hasil belajarnya dalam suatu pernyataan lisan, tulisan, ataupun penampilan. Pembelajaran ketrampilan proses lebih bermakna yaitu membelajarkan pada siswa bagaimana seharusnya ia belajar untuk dapat menguasai suatu materi pembelajaran. Pemilihan media yang tepat sesuai dengan karakteristik mata pelajaran menjadi satu tuntutan agar tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Meskipun begitu, bagaimanapun kreatifitas guru dalam memilih pendekatan pembelajaran tetap harus diupayakan.
 Pendekatan ketrampilan proses sebagai salah satu metode pembelajaran, dalam penerapannya juga harus dilakukan secara luwes sesuai dengan media yang tersedia di sekolah. Hal ini karena pembelajaran bukan merupakan hal yang bersifat paten. Pembelajaran merupakan proses yang membutuhkan kreatifitas guru agar penerapannya sesuai dengan kondisi yang ada, tanpa mengesampingkan makna dan tujuan dari pembelajaran tersebut. Saat ini LKS menjadi salah satu media pilihan untuk membelajarkan matematika. Pemanfaatan LKS dalam pembelajaran matematika  ini dipandang masih relevan, terbukti masih banyak sekolah yang menggunakan LKS sebagai media utama pembelajaran, disamping sumber belajar berupa buku paket dan buku mata pelajaran. Disamping itu juga penggunaan alat peraga juga sangat dibutuhkan untuk memperjelas materi yang diajarakan. Apabila penggunaan LKS tersebut diikuti dengan pendekatan pembelajaran yang tepat, dimana keaktifan siswa menjadi fokus utama dalam pembelajaran karena siswa belajar aktif menemukan konsep pembelajaran. Untuk itu, harus ada format atau desain pembelajaran ketrampilan proses untuk mata pelajaran matematika dengan memanfaatkan LKS dan Alat Peraga. Pembahasan materi tersebut membutuhkan pemahaman siswa secara komprehensif. Melalui pendekatan ketrampilan proses, siswa berlatih bagaimana mengumpulkan data, mengklasifikasikan konsep, menafsirkan informasi, menyimpulkan informasi, menerapkan perolehan hasil belajar, serta mengkomunikasikan hasil belajarnya. 
Proses pembelajaran seperti di atas, selain melatih ketrampilan berpikir siswa juga membutuhkan ketrampilan menganalisis informasi serta ketrampilan mengkomunikasikan perolehan belajarnya. Melalui hal tersebut, siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuannya secara menyeluruh baik secara pemikiran maupun mentalnya. Kemampuan-kemampuan pemikiran dan mental tersebut pada dasarnya telah dimiliki oleh siswa meskipun masih sederhana dan perlu dirangsang agar menunjukkan jatidirinya. Dengan mengembangkan ketrampilan memproses perolehan, anak akan mampu menemukan serta mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. 
Dari berbagai teori yang mendukung mengenai pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses serta pemanfaatan LKS dan alat peraga sebagai media pembelajaran, tampak jelas bahwa implementasi pendekatan ketrampilan proses dalam pembelajaran matematika akan dapat meningkatkan prestasi siswa pada mata pelajaran matematika. 

2.3 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Penerapan Pembelajaran Keterampilan Proses Melalui Penggunaan LKS dan Alat Peraga Pada Materi Pokok Jaring-Jaring Balok Dan Kubus Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SDN 6 Jerowaru Tahun Ajaran 2009/2010”. 
BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di SDN 6 Jerowaru Desa Pandan Wangi Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur dengan pertimbangan bahwa selain karena permasalahan yang ada, lokasi tersebut belum pernah untuk dilakukan penelitian. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas IV semester II tahun ajaran 2009/2010.
3.2 Subjek Penelitian 
Subyek penelitian yang diambil oleh peneliti adalah siswa kelas IV SDN 6 Jerowaru Desa Pandan Wangi Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur pada semester 2 tahun pelajaran 2009/2010.
3.3 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif, adapun yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif adalah data yang dikumpulkan dalam bentuk kalimat, kata dan data yang mendalam yang mengandung makna yang sebenarnya. Data kualitatif diperoleh dari data hasil observasi dalam proses pembelajaran. Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik. Data kualitatif diperoleh dari data hasil belajar.
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai aksi atau tindakan yang dilakukan oleh guru, mulai dari tahap perencanaan sampai dengan tahap penilaian terhadap tindakan nyata didalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.
 Menurut Kunandar (2008:45) bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian tindakan (clasroom action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.
3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1  Rancangan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus memiliki beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, observasi, evaluasi, dan reflekasi. Tahap-tahap tersebut membentuk spiral. Tindakan penelitian yang bersifat spiral tersebut dengan jelas digambarkan oleh Hopkins (dalam Masnur Muslich, 2009:43-44) sebagai berikut.


  Gambar 1: Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral.

Dalam model penelitian tindakan kelas, langkah pertama yang harus dilakukan adalah melakukan perencanaan (planning) tindakan, misalnya membuat sekenario pembelajaran, lembar observasi, dan lain-lain. Kemudian langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan. Pada tahap pelaksanaan tindakan, didalamnya dilakukan pengamatan (observasi) yaitu mengobsevasi aktivitas belajar guru dan aktivitas belajar siswa dengan mengunakan lembar observasi yang sudah disiapkan pada tahap perencanaan. Selanjutnya melakukan analisis dan refleksi tindakan apakah sudah sesuai dengan perencanaan atau tidak. Apabila metode yang digunakan telah berhasil, dapat langsung ditarik kesimpulan. Akan tetapi, apabila metode yang digunakan masih perlu perbaikan maka dilakukan rencana selanjutnya, demikian terus secara berulang, sampai metode yang digunakan benar-benar berhasil.

Adapun meteri yang akan diajarkan pada tiap siklus dapat  dilihat pada tabel 1. 

            Tabel. 1  Rincian Materi

	Siklus
	Pertemuan
	Materi
	Aokasi Waktu

	I
	1
	1. Pengertian jaring-jaring kubus
	2 x 35 Menit

	
	
	2. Membuat jaring-jaring kubus
	

	
	2
	3. Menggambar jaring-jaring kubus
	2 x 35 Menit

	
	3
	Evaluasi
	1 x 35 Menit

	II
	4
	1. Pengertian jaring-jaring balok
	2 x 35 Menit

	
	
	2. Membuat jaring-jaring balok
	

	
	5
	3. Menggambar jaring-jaring balok
	2 x 35 Menit

	
	6
	Evaluasi
	1 x 35 Menit


3.4.2 Langkah-Langkah Penelitian
a.  Siklus I

1. Perencanaan Penelitian

            Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain:

a. Mempersiapkan materi yang akan diajarkan.
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c. Melakukan diskusi dengan guru tentang materi yang akan diajarkan.
d. Membuat lembar observasi yaitu, lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa.
e. Membuat soal evaluasi

f. Membuat Lembar Kerja Siswa

g. Membuat alat peraga.
2. Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini dilaksanakan semua rencana yang telah direncanakan pada tahap perencanaan. Tahap ini juga disebut tahap realisasi tindakan. Jadi, dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti mulai melaksanakan penelitian berdasarkan sekenario yang telah dibuat.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti mulai melaksanakan pembelajaran didalam kelas berdasarkan sekenario. tahap-tahap pelaksanaan penelitian ini adalah:
a) Kegiatan awal

1. Mensosialisasikan kepada siswa mengenai pendekatan keterampilan proses yang akan di gunakan dalam pembelajaran dengan tujuan siswa cepat memahaminya 
2. Melihat kesiapan siswa untuk belajar
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
4. Memberikan apersepsi mengenai materi yang akan dipelajari.
b) Kegiatan inti

1. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang.

2. Membagikan LKS dan alat peraga kepada siswa.

3. Menjelaskan tata cara mengerjakan LKS kepada siswa.
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya dan mengembangkan keterampilan proses, sambil membimbing dan mengarahkan siswa selama jalannya diskusi serta mengendalikan situasi kelas agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
5. Siswa mengamati alat peraga yang diberikan oleh guru.

6. Siswa menggolongkan alat peraga yang termasuk bangun ruang balok dan kubus serta yang termasuk jaring-jaring balok dan kubus.
7. Siswa menafsirkan informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan

8. Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompoknya.

c) Kegiatan akhir

1. Menyampaikan kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari.

2. Mengimformasikan materi yang akan di pelajari pada pertemuan selanjutnya dan meminta siswa menyiapkan alat-alat yang perlu dibawa untuk kegiatan belajar mengajar pada pertemuan berikutnya.
3. Observasi dan evaluasi.

Pada tahap ini dilaksanakan observasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya, yaitu lembar observasi untuk aktivitas siswa dan lembar observasi untuk aktivitas guru dimana lembar observasi guru terdiri dari beberapa deskriptor. Tahap ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai dengan sekenario atau tidak.

Selain observasi tahap ini peneliti melakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa. Evaluasi ini dilaksanakan setelah proses pembelajaran  selesai. Adapun untuk kunci jawaban evaluasi  telah dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti pada tahap perencanaan.

4. Refleksi
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis hasil tes dan observasi yang telah dilakukan. Analisisa tes  ditujukan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang berkaitan dengan penyampaian materi-materi pelajaran, sedangkan analisis lembar observasi digunakan untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar yang berkaiatan dengan pengelolaan kelas. Hasil analisis data dilakukan pada tahap ini digunakan sebagai acuan untuk merancang siklus berikutnya.
b. 
Siklus II
Pada dasarnya pelaksanaan siklus I dan siklus II sama, namun bedanya pada siklus II merupakan perbaikan dari siklus I.
3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau pasilitas yang digunakan oleh  peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto,2002:136).

Instrumen penelitian ini berupa tes, observasi, dan dokumentasi. 

1. Tes

Tes  adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2002:127) Pendapat lain mengatakan tes adalah upaya uji coba yang dilakukan untuk membandingkan kelompok eksperimen, untuk menggambarkan keadaan prestasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan metode pembelajaran (Best dalam Triyana, 2005 : 35 ).
Tes dalam hal ini yaitu alat pengukuran data dengan mengharapkan para responden memberikan jawaban-jawaban tertulis dari soal-soal yang diberikan oleh peneliti, untuk mengukur nilai dan prestasi yang dicapai siswa dengan memberikan tes formatif untuk mengevaluasi relatif efektifnya pembelajaran keterampilan proses. Hasil tes diharapkan mampu melukiskan tentang Peranan pembelajaran keterampilan proses dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Kelas IV khususnya pada materi pokok jaring-jaring balok dan kubus SDN 6 Jerowaru, desa pandan wangi, kecamatan Jerowaru Lombok Timur Tahun Ajaran 2009/2010.
2. Observasi
Dalam observasi ini instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi yang telah dipersiapkan oleh peneliti sebelumnya.
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung, dengan bantuan pedoman observasi tentang pelaksanaan keterampilan proses. (Sukmadinata, 2007:722).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun data dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian (Sukmadinata, 2007:220).
Penggunaan dokumen sebagai instrumen penelitian peneliti lakukan untuk memperoleh data tentang nama-nama siswa, alamat siswa, dan data-data lainnya.

3.6  Pengumpulan Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah:

a. Data prestasi belajar  diperoleh dengan memberikan tes kepada siswa yang   diberikan setiap berakhirnya siklus.

b. Data tentang situasi belajar mengajar pada saat dilaksanakannya tindakan diperoleh dari lembar observasi.
3.7 Analisa Data
a. Data prestasi belajar siswa

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa, data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Dimana:
M
= Nilai Rata-rata Prestasi Belajar Siswa

x
= Skor siswa

N
= Jumlah  siswa keseluruhan 

Prestasi belajar siswa dikatakan meningkat apabila rata-rata skor siklus II lebih tinggi dari rata-rata skor pada siklus I (Sudjana dalam Hamdalah, 2005:26).
b. Data aktivitas belajar siswa
Setelah diperoleh data dari lembar observasi siswa, maka data aktivitas siswa akan dianalisis dengan cara berikut:

a. Menentukan skor aktivitas siswa secara klasikal untuk masing-masing descriptor, yaitu:
1) Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%
2) Skor 1 diberikan jika 25% ≤ X < 50 %

3) Skor 2 diberikan jika 50% ≤ X < 75%

4) Skor 3 diberikan jika X > 75%

        X = banyaknya siswa yang aktif melaksanakan aktivitas sesuai    descriptor.
b. Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI)

Banyaknya indikator = 6
Skor maksimal setiap indicator = 3

Skor maksimal ideal (SMI) = 6 x 3 = 18
Skor minimal indikator = 6 x 0 = 0
c. Menentukan Mean Ideal (MI) dan standar deviasi Ideal (SDI), digunakan rumus berikut:
MI  = 
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d. Menentukan kriteria aktivitas siswa
Untuk menentukan kriteria aktivitas siswa digunakan skor standar seperti yang tertera pada tabel berikut ini; Nurkencana dalam (Hamdalah,2005 : 27)
         Tabel 2. Pedoman Kriteria Aktivitas Siswa
	INTERVAL
	SKOR
	KATEGORI

	X ≥ MI+1,5 SDI

MI+0,5 SDI ≤ X < MI+1,5 SDI
MI-0,5 SDI ≤ X < MI+0,5 SDI

MI-1,5SDI ≤ X < MI-0,5 SDI

X < MI-1,5 SDI
	X≥13,5

10,5 ≤ X < 13,5

7,5 ≤ X < 10,5

4,5 ≤ X < 7,5

X< 4,5
	Sangat aktif

Aktif

Cukup aktif

Kurang aktif

Sangat kurang aktif




Keterangan:

1. MI
=  Mean ideal
2. SDI
= Standar deviasi ideal

3. X
= Total Skor Aktivitas Siswa
c. Data Aktivitas Guru




Setiap indicator perilaku dalam penelitian ini penilaiannya mengikuti aturan berikut.
BS (Baik sekali) 
= Jika semua (3) descriptor yang nampak
B (Baik)

= Jika ada (2) descriptor yang nampak

C  (Cukup)

= Jika (1) descriptor yang nampak
K (kurang)

= Jika tidak ada descriptor yang nampak.
Indikator Kerja
        Yang menjadi indikator dalam penelitian tindakan ini adalah 
a. Adanya peningkatan prestasi belajar siswa yang dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata skor pada siklus II dari rata-rata skor pada siklus I dengan nilai rata-rata 60.
b. Aktivitas siswa minimal berkategori aktif dan mengalami peningkatan pada siklus II dari siklus I.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 6 jerowaru pada pokok bahasan jaring-jaring balok dan kubus dengan menerapkan pembelajaran pendekatan keterampilan proses. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, dalam tiap siklus terdiri atas 3 pertemuan dengan masing-masing pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas IV semester II SDN 3 Jerowaru tahun pelajaran 2009-2010. Jumlah siswa 20 orang yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pada penelitian ini, data tentang aktivitas belajar siswa dan guru diperoleh dari lembar observasi, sedangkan data tentang prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil tes. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode yang telah ditetapkan sebelumnya.

4.1.1 Hasil Penelitian Siklus I
Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 16 Februari 2010 dengan sub materi membuat jaring-jaring kubus. Pertemuan ke  dua dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2010 dengan sub materi menggambar jaring-jaring kubus. Petemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2010 yaitu melakukan evaluasi hasil belajar. Kegiatan pada siklus I terdiri dari 5 tahap, yaitu:

1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan antara lain:

a. Mempersiapkan materi yang akan diajarkan

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I (lampian 3-4)
c. Melakukan diskusi dengan guru tentang materi yang akan diajarkan

d. Membuat lembar observasi yaitu, lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa siklus I.(lampiran 7 s/d 10 )
e. Membuat soal evaluasi (lampiran 11 )
f. Membuat Lembar Kerja Siswa siklus I (lampiran 5-6)
g. Membuat alat peraga.
2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I yang telah direncanakan, yaitu dengan menerapkan pembelajaran keterampilan proses.

Kegiatan belajar mengajar pertemuan pertama. Pada saat mengerjakan LKS, siswa sulit memahami apa yang harus dilakukannya karena mereka tidak memperhatikan petunjuk yang ada di LKS, sehingga guru memaparkan secara terperinci mengenai hal-hal yang harus dilakukan oleh siswa. Beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam menggunakan alat peraga, namun siswa baru mengatakan kesulitannya tersebut setelah guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa, ini menunjukkan interaksi siswa dengan guru masih kurang sebab adanya rasa malu untuk bertanya mengenai hal-hal yang tidak dipahaminya. Untuk mengatasi hal ini guru lebih mengaktifkan komunikasi dengan siswa agar siswa tidak malu bertanya pada guru mengenai hal-hal yang tidak dipahaminya dan menjelaskan kembali secara terperinci bagaimana cara penggunaan alat peraga tersebut. Selain itu, kerjasama siswa dalam kelompoknya tidak terjalin dengan baik disebabkan tidak adanya pembagian tugas masing-masing anggota kelompok dan tidak adanya keterbukaan diantara masing-masing anggota kelompoknya. Sehingga diskusi kelompok didominasi oleh siswa yang lebih pintar.

Kegiatan belajar mengajar pertemuan kedua diawali dengan memberikan penyegaran tentang materi sebelumnya dengan cara memberikan umpan balek melalui pertanyaan. Pada saat mengerjakan LKS beberapa siswa masih bingung bagaimana cara menggambar jaring-jaring kubus akan tetapi setelah guru menjelaskan bagaimana cara menggambarnya siswa sangat antusias karena dapat menentukan mana jaring-jaring yang dapat membentuk kubus lalu menggambarnya. Sehingga pada saat peresentasi siswa berebut hendak maju untuk menyampaikan hasil kerja kelompoknya.
Evaluasi siklus I dilaksanakan pada pertemuan ketiga. Pada saat siswa mengerjakan soal evaluasi, kondisi kelas agak ribut karena beberapa siswa saling bertanya jawaban masing-masing. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut kurang mempersiapkan diri dalam menghadapi soal evaluasi yang diberikan oleh guru. Namun, kondisi yang kurang menyenangkan tersebut dapat dipulihkan kembali dengan cara memindahkan tempat duduk siswa-siswa yang terkait didekat meja guru, sehingga siswa merasa malu untuk bertanya kepada temannya yang lain.
3. Observasi
a) Hasil Observasi   Aktivitas Guru.
Dari hasil   obsrvasi kegiatan belajar mengajar, dapat dilihat bahwa kegiatan guru sudah terlaksana dengan baik namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu mengenai :
a. Pada saat pemberian apersepsi guru tidak mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi sebelumnya serta tidak mengaitkan antara materi yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya.
b. Guru kurang mampu mengontrol dan tidak mampu menciptakan kondisi kelas yang tenang pada saat diskusi kelompok

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I yang terlihat pada lampira 9 - 10 diperoleh data pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel. 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
	Indikator
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	Jumlah deskriptor
	Jumlah deskriptor

	a) Kesiapan siswa dalam menerima materi materi
	1,33

	2,00

	b) Antusiasme siswa dalam pembelajaran
	2,00
	2,33

	c) Kemampuan siswa dalam mengerjakan  LKS
	2,00
	2,33

	d) Aktivitas siswa dalam diskusi
	1,33
	2,00

	e) Kemampuan siswa menggunakan alat peraga.
	1,00
	2,00

	f) Partisivasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar.
	1,66
	2,00

	Total skor aktivitas siswa
	9,32
	12,66

	Kategori aktivitas siswa
	Cukup Aktif
	Aktif


 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa lampiran (9-10) selama proses pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses melalui penggunaan LKS dan alat peraga berlangsung dapat dilihat bahwa aktivitas siswa yang sudah terlaksana dengan baik adalah antusiasme siswa dalam pembelajaran, kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS dan partisivasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar. Selain itu, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diadakan tindakan perbaikan pada siklus II yaitu:

a. Sebagian besar siswa belum mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang akan diajarkan.

b. Siswa belum mampu mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh sebelumnya berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.

c. Siswa masih malu menanyakan materi yang belum dipahami pada LKS.

d. Siswa kurang aktif mengemukakan pendapat dalam diskusi

e. Siswa kurang aktif dalam menanggapi pendapat temannya.

f. Siswa masih bingung cara membuat jaring-jaring kubus menggunakan alat peraga.
g. Siswa masih bingung cara menggambar jaring-jaring kubus.

h. Siswa belum mampu menggunakan alat peraga untuk menemukan konsep.

i. Siswa belum mampu memperbaiki atau menambahkan kesimpulan temannya yang masih kurang.

4. Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan tiap akhir siklus, yaitu pada pertemuan ketiga. Guru memberikan soal evaluasi dalam bentuk tes uraian sebanyak 3 soal (lampiran 11 ). Data hasil evaluasi siklus I, dapat dilihat pada tabel 4 berikut:
Tabel. 4. Ringkasan Hasil Evaluasi Siklus I
	Aspek yang diukur
	Hasil

	Skor tertinggi
	100

	Skor terendah
	30,5

	Banyak siswa
	19

	Skor total
	1416,5

	Rata-rata kelas
	74,55


Dari hasil evaluasi belajar siklus I diketahui bahwa perolehan jumlah skor untuk soal nomer 1 yang mewakili materi jaring-jaring kubus masih rendah dibandingkan dengan jumlah skor untuk soal yang lain. Hal ini menandakan bahwa siswa belum menguasai materi jaring-jaring kubus tersebut.
Dari hasil evaluasi juga diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 100 sebanyak 6 orang siswa dan yang mendapat nilai 3,5 sebanyak 2 orang siswa. Data hasil evaluasi hasil belajar siswa siklus I selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (13).

5.  Refleksi
Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa pada pertemuan pertama tergolong cukup aktif dan pada pertemuan kedua tergolong aktif dan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Sedangkan berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan  nilai rata-rata siswa sebesar 74,55. Jika dilihat dari indikator keberhasilan penelitian maka pada siklus I bisa dikatakan belum berhasil, dan masih perlu ditingkatkan sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. Hasil yang diperoleh pada siklus I banyak terdapat kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut akan diperbaiki pada siklus II. Langkah-langkah yang akan ditempuh untuk perbaikan pada siklus ke II adalah sebagai berikut :

a) Guru menghimbau kepada setiap siswa agar mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan membaca materi yang akan diajarkan dengan tujuan agar siswa tidak kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari guru.
b) Guru menghimbau kepada siswa agar mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan membaca materi yang sudah diajarkan sebelumnya.

c) Mengecek pengetahuan siswa melalui tanya jawab

d) Menjelaskan materi prasyarat dan mengingatkan kembali materi yang telah dijelaskan pada siklus I

e) Guru lebih mengaktifkan komunikasi dengan siswa agar siswa tidak malu untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

f) Guru menjelaskan petunjuk yang harus dilakukan oleh siswa sebelum diskusi kelompok dimulai.

g) Guru menghimbau agar setiap anggota kelompok mengemukakan pendapat serta memotifasi dengan cara bahwa keaktifan siswa dalam diskusi kelompok akan dinilai.

h) Guru menghimbau kepada setiap siswa agar saling bekerjasama dalam diskusi kelompok dan menanggapi pendapat temannya jika ada yang keliru atau ada yang perlu ditambahkan.

i) Guru memperkenalkan kembali alat peraga yang akan digunakan dan menjelaskan secara terperinci cara penggunaannya.

j) Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara menggambar jaring-jaring balok yang benar.

k) Guru membimbing siswa agar mampu menemukan konsep dengan menggunakan alat peraga.

l) Guru membimbing siswa agar mampu membuat kesimpulan dan mampu memperbaiki kesimpulan temannya jika ada yang kurang.
Data refleksi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (14).
4.1.2 Hasil Penelitian Siklus II
Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 23 Februari 2010 dengan sub materi membuat jaring-jaring balok. Pertemuan ke  dua dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2010 dengan sub materi menggambar jaring-jaring balok. Petemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2010 yaitu melakukan evaluasi hasil belajar. kegiatan pada siklus II terdiri dari 5 tahap, yaitu:
1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan antara lain:

a. Mempersiapkan materi yang akan diajarkan
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus II (lampian 15-16 )

c. Melakukan diskusi dengan guru tentang materi yang akan diajarkan
d. Membuat lembar observasi yaitu, lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa (lampiran 19-22 )
e. Membuat alat evaluasi (lampran 23)
f. Membuat Lembar Kerja Siswa (lampiran 17-18 )
g. Membuat alat peraga.
2. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus II dilaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, yaitu dengan menerapkan pembelajaran keterampilan proses. Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I.

Kegiatan belajar mengajar pertemuan pertama.  Pada saat diskusi kelompok, masih ada siswa yang merasa kesulitan pada saat mengerjakan LKS, hal ini di sebabkan karna siswa tersebut masuk terlambat kedalam kelas dan tidak mau bertanya pada teman-temannya mengenai hal apa yang harus dilakukan. Karena itu guru menjelaskan ulang mengenai petunjuk dalam LKS sehingga waktu yang dihabiskan lebih banyak dari alokasi waktu yang tersedia.

Kegiatan belajar mengajar pertemuan kedua diawali dengan memberikan penyegaran tentang materi sebelumnya dengan cara memberikan umpan balek melalui pertanyaan. Disaat guru membagikan LKS siswa berebut mengambilnya, sehingga mengakibatkan keadaan kelas menjadi ricuh namun guru menjelaskan semua kelompok mendapatkan LKS masing-masing sehingga masing-masing kelompok tidak perlu berebut dengan yang lainnya

Evaluasi hasil belajar siklus II berjalan lancar dan cukup tenang walaupun ada siswa terlambat mengumpulkan jawabannya karena merasa kesulitan mengerjakan soal.

3. Observasi

a. Hasil Observasi   Aktivitas Guru.

Dari hasil  obsrvasi kegiatan belajar mengajar, dapat dilihat bahwa kegiatan guru  sudah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat.
b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II yang terlihat pada (lampiran 21-22) yaitu pada pertemuan pertama total skor aktivitas siswa 14,65 yang berkategori sangat dan pertemuan kedua total skor aktivitas siswa 16,65 yang berkategori sangat aktif juga. Hasil tersebut menunjukkan telah terjadi peningkatan  aktifitas siswa dari siklus I yang berkategori cukup aktif dan aktif menjadi sangat aktif baik pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan kedua pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kerja aktifitas siswa telah tercapai. 
Berdasarkan hsil observasi aktivitas siswa siklus II lampiran (21-22) terlihat bahwa deskriptor dari setiap indikator rata-rata sudah terlaksana dengan baik.Ringkasan hasil observasi aktifitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 5. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
	Indikator
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	Jumlah Deskriptor
	Jumlah Deskriptor

	a) Antusiasme siswa dalam pembelajaran
	2,33
	2,33

	b) Kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran
	3,00
	3,00

	c) Kemampuan siswa dalam mengerjakan  LKS
	2,33
	2,66

	d) Aktivitas siswa dalam diskusi
	2,00
	3,00

	e) Kemampuan siswa menggunakan alat peraga
	2,66
	3,00

	f) Partisivasi siswa  dalam menyimpulkan hasil belajar.
	2,33
	2,66

	Total skor aktivitas siswa
	14,65
	16,65

	Kategori aktivitas siswa
	Sangat Aktif
	Sangat Aktif


4. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan tiap akhir siklus, yaitu pada pertemuan ketiga. Guru memberikan soal evaluasi dalam bentuk tes uraian sebanyak 3 soal (lampiran 23). Data hasil evaluasi siklus II, dapat dilihat pada tabel 6.
     
     Tabel . 6. Ringkasan Hasil Evaluasi Siklus II
	Aspek yang diukur
	Hasil

	Skor tertinggi
	100

	Skor terendah
	60,5

	Banyak siswa
	18

	Skor total
	1601,5

	Rata-rata kelas
	88,97


  Dari hasil evaluasi belajar siklus II diketahi bahwa rata-rata setiap soal bisa dikerjakan dengan baik oleh siswa, hal ini menandakan bahwa siswa sudah menguasai materi jaring-jaring balok tersebut.
Dari hasil evaluasi juga diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 100 sebanyak 9 orang siswa dan yang mendapat nilai 60,5 sebanyak satu orang. Data hasil evaluasi belajar siswa siklus II dapat dilihat pada lampiran (25).
5. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan hasil evaluasi menunjukkan bahwa indikator kerja sudah tercapai. Hal ini didukung oleh hasil dari aktivitas belajar siswa dan hasil evaluasi pada siklus II. Hasil observasi pada siklus II, aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama tergolong dalam kategori sangat aktif dan pada pertemuan kedua juga tergolong dalam katagori sangat aktif dan mengalami peningkatan total skor dibandingkan dengan siklus I. Selain itu, nilai rata-rata siswa pada siklus II menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh adalah 88,97. Dengan demikian penelitian dihentikan sampai siklus II.
4.2  Pembahasan

Ringkasan hasil observasi aktivitas dan prestasi belajar siswa siklus I dan siklus II disajikan pada tabel berikut:
Tabel. 7 Ringkasan Hasil Observasi Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Siklus I Dan Siklus II. 
	Siklus
	Pertemuan
	Aktivitas
	Rata-Rata Tes

	
	
	Skor
	Kategori
	

	I
	1
	9,32
	Cukup aktif
	74,55

	
	2
	12,66
	Aktif
	

	
	3
	Evaluasi Siklus I
	

	II
	1
	14,65
	Sangat aktif
	
	88,97

	
	2
	16,65
	Sangat aktif
	
	

	
	3
	Evaluasi Siklus II
	


Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukkan bahwa hasil analisa penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa termasuk dalam kategori cukup aktif dan aktif dengan total skor aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama sebesar 9,32 dan pada pertemuan kedua sebesar 12,66 dengan nilai rata-rata prestasi belajar siswa mencapai 74,55. Jika dilihat dari indikator keberhasilan penelitian maka pada siklus I bisa dikatakan belum berhasil, dan pada suklus I masih terlihat kekurangan-kekurangan pada proses pelaksanaan belajar mengajar yang dipengaruhi oleh faktor guru dan siswa. Faktor siswa diantaranya adalah siswa kurang siap untuk mengikuti pembelajaran dimana sebagian besar siswa belum mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang akan diajarkan, siswa belum mampu mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh sebelumnya berkaitan dengan materi yang akan diajarkan, siswa masih malu menanyakan materi yang belum dipahami pada LKS, siswa kurang aktif mengemukakan pendapat dalam diskusi, siswa kurang aktif dalam menanggapi pendapat temannya, siswa masih bingung cara membuat jaring-jaring kubus menggunakan alat peraga, siswa masih bingung cara menggambar jaring-jaring kubus, siswa belum mampu menggunakan alat peraga untuk menemukan konsep, siswa belum mampu memperbaiki atau menambahkan kesimpulan temannya yang masih kurang.
Sedangkan faktor guru diantaranya pada saat pemberian apersepsi guru tidak mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi sebelumnya serta tidak mengaitkan antara materi yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya, serta guru kurang mampu mengontrol kelas sehingga banyak siswa yang ribut dan kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan. 
Berdasarkan kekurangan-kekuranagn tersebut, maka dilakukan tindakan perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II. Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan seperti pada siklus I dengan melaksanakan langkah-langkah perbaikan berdasarkan kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II diperoleh total skor aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama sebesar 14,65 dan pada pertemuan kedua sebesar 16,65 dan mengalami peningkatan dari siklus I. Sedangkan nilai rata-rata prestasi dari hasil evaluasi belajar menunjukkan peningkatan dari siklus I dari 74,55 menjadi 88,97 pada siklus II. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II seperti yang disajikan pada tabel 7. Pada siklus I dan II hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil evaluasi diatas 60, hal ini memperlihatkan indikator kerja telah tercapai.
Keberhasilan penelitian ini dipengaruhi oleh peranan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dengan model pembelajaran keterampilan proses melalui penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan alat peraga. Penerapan model pengajaran keterampilan proses melalui penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan alat peraga sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, selain itu juga siswa tidak hanya sekedar menghafal namun siswa diberikan kesempatan untuk mengkonstruksikan sendiri kemapuannya dan mengembangkan fikiran sesuai dengan kemampuan individu dan kelompok. Siswa belajar dengan aktif  sehingga pelajaran lebih bermakna, lebih menarik dan mudah untuk dipahami, hal ini mendukung pendapat Dekdikbud dalam (Dimyati 2001:138) yang menyatakan bahwa pendekatan keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari kemempuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran keterampilan proses melalui penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan alat peraga pada materi pokok jaring-jaring balok dan kubus dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 6 Jerowaru tahun pelajaran 2009/2010.
BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Setelah melalui serangkaian langkah kerja penelitian, akhirnya skripsi dengan judul  ” Penggunaan Lembar Kerja Siswa dan Alat Peraga Pada Pembelajaran Materi Pokok Jaring-Jaring Balok dan Kubus Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SDN 6 Jerowaru Tahun Ajaran 2009-2010” dapat diambil kesimpulan bahwa Penggunaan Lembar Kerja Siswa dan Alat Peraga Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SDN 6 Jerowaru Tahun Pelajaran 2009/2010.
5.2 Saran

1. Bagi guru

Semua guru yang mengajar di SDN 6 Jerowaru, pembelajaran dengan menggunakan penerapan pembelajaran keterampilan proses melalui penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan alat peraga dapat dijadikan sebagai alternatif dalam melaksanakan proses belajar mengajar mata pelajaran metematika khususnya dan mata pelajaran yang lain, diharapkan dapat menciptakan kondisi yang kondusif sehingga aktivitas relevan dengan proses pembelajran.
2. Bagi siswa
Dapat meningkatkan minat dan semangat belajar serta partisipasi siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharpkan dapat digunakan sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada khususnya dan mata pelajaran yang lain di sekolah dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan penyusunan dan pelaksanaan program pembelajaran di SDN 6 Jerowaru. 
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Lampiran 1
DAFTAR NAMA SISWA-SISWI

 KELAS IV SDN 6 JEROWARU

	NO
	NAMA SISWA
	JENIS KELAMIN 

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.


	SARAH
AHMAD JAILANI

ANDRI WAHYU ANUGRAH

ERA SARTIKA

APRILIANA RAHMI

ARDI WIRE SENTANE

DALILUL KHAIRAT

ECHA RINGGAWI MAULANA

ENI SUSANTI

LIKE JIWANI AULIA

LISA YIHA ROODIAH

MUH. DANIL  WATONI
NOVI CAHYANI

NOVI SARTIKA

RISDA RAHMADINI

RIZA PADIA ANINGSIH

SONIA NURPIANA

WIWIN MELIA UTARI

LIZA EPILIANA

MUH. ANDRIAWAN
	P
L

L

P

P

L

L

L

P

P

P

L

P

P

P

P

P

P

P

L

	


Lampiran 2.
DAFTAR NAMA KELOMPOK BELAJAR TIAP-TIAP SIKLUS

Kelompok  I                                           Kelompok II                
1. LIKE JIWANI AULIA                            1.  ERA SARTIKA
2. RIZA PADIA ANINGSIH                       2. NOVI SARTIKA

3. NOVI CAHYANI                                    3. ENI SUSANTI

4. LIZA EPILIANA                                     4. APRILIANA RAHMI

Kelompok III
                             Kelompok IV
1. LISA YIHA ROODIAH                             1. MUH. DANI WATONI           

2. RISDA RAHMADINI                                2. ECHA RINGGAWI MAULANA
3. SONIA NURPIANA                                  3. ANDRI WAHYU ANUGRAH
4. WIWIN MELIA UTARI                            4. AHMAD JAELANI
Kelompok V

1. ARDI WIRE SENTANE
2. MUH. ANDRIAWAN
3. DALILUL KHAIRAT
4. SARAH
Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus I Pertemuan I

Nama sekolah  
: SDN 6 Jerowaru

Mata Pelajaran 
: Matematika

Kelas/Semester 
: IV/II

Standar kompetensi 
: Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antara      banggun ruang

Materi Pokok 

: Jaring-jaring kubus dan balok

Alokasi Waktu 
: 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Dasar

Menentukan jaring-jaring balok dan kubus

B. Indikator

1. Membedakan antara jaring-jaring kubus dan bukan jaring-jaring kubus

2. Membuat jaring-jaring kubus
C. Sarana Pembelajaran

1. Sumber materi 
 : Buku matematika kelas IV

2. Peralatan dan Bahan : 
a. Alat peraga bangun ruang (Kubus, balok, prisma, dan tabung)

b. Lembar Kerja Siswa untuk setiap siswa ditambah satu untuk hasil diskusi kelompok

c. Gunting/cutter

d. Kertas karton

D. Persiapan

1. Guru mempersiapkan semua peralatan dan bahan yang diperlukan dalam pembelajaran

2. Lembar kerja siswa dipersiapkan sebanyak peserta didik ditambah banyak kelompok

E. Langkah-langkah pembelajaran

1. Kegiatan Awal/Pendahuluan

a.   Guru melihat kesiapan siswa untuk belajar

b. Guru menyampaikan indikator/tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan

c. Siswa memperhatiakan penjelasan yang disampaikan oleh guru

d. Guru mengingatkan kembali pengetahuan prasarat ke peserta didik dengan metode tanya jawab yang dilengkapi dengan alat peraga yang sesuai (bangun ruang kubus), pertanyaan ke peserta didik adalah sebagai berikut:

· Bangun apakah ini ? (Sambil menunjukkan kubus)

· Disebut apakah ini ? (Sambil menunjukkan rusuk kubus)

· Disebut apakah ini ? (sambil menunjukkan sisi kubus)

· Sebutkan benda-benda yang berbentuk kubus yang ada disekitar !

e. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru

f. Guru menyajikan masalah kontekstual , ditulis dipapan tulis


g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperkirakan jawaban dari masalah tersebut, tanyakan

· Berapakah rangkaian persegi yang dibuat oleh Mita agar bisa membentuk kubus ?
h. Siswa memikirkan  jawaban dari masalah tersebut.

i. Untuk menguji kebenaran jawaban siswa, siswa diajak untuk melakukan serangkaian kegiatan mengacu pada peragaan dan pertanyaan-pertanyaan guru.
2. Kegiatan Inti

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan anggota masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang

b. Siswa mengumpulkan diri dengan anggota kelompok yang telah ditentukan oleh guru

c. Guru membagikan alat peraga berupa bagun ruang kubus, balok, prisma, dan tabung seta LKS kepada masing-masing kelompok.

d. Siswa menerima alat peraga dan LKS yang dibagikan oleh guru.

e. Guru menjelaskan beberapa hal sebelum siswa mulai bekerja, seperti nggota kelompok harus dapat bekerja sama dalam kelompoknya, baca dan pahami petunjuk/pernyataan/pertanyaan yang ada pada LKS, lakukan aktivitas secara cermat, teliti dan rapi, informasikan waktu yang disediakan untuk menyelesaikan LKS.

f. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mulai mangerjakan LKS dengan kelompok.

g. Siswa mengamati alat peraga yang diberikan oleh guru, agar bisa menyelesaikan soal yang ada di LKS

h. Siswa menggolongkan alat peraga yang termasuk bangun ruang kubus.
i. Siswa membuat jaring-jaring kubus menggunakan alat peraga.
j. Siswa menafsirkan apakah ada bentuk lain dari jaring-jaring kubus selain yang ditemukan dari alat peraga.

k. Siswa membuat jaring-jaring kubus menggunakan kertas berpetak yang telah dibagikan oleh guru.

l. Pada saat masing-masing kelompok mengerjakan LKS, guru berkeliling melakukan pengamatan terhadap masing-masing kelompok bahkan anggota kelompok. Guru memotivasi memberikan pembelajaran kelopok individual/kelompok bila ada yang memerlukannya. Bila ditemukan rata-rata semua kelompok memerlukan petunjuk tertentu, maka guru dapat memberikan penjelasan secara klasikal. Selanjutnya masing-masing kelompok melanjutkan aktivitas kelompoknya.

m. Setelah waktu yang direncanakan untuk bekerja kelompok habis, masing-masing kelompok menyatukan hasil kerja LKS (satu perkelompok) dan menyajikan hasil (kesimpulannya) di depan kelas. 

n. Guru menekankan kembali kesimpulan yang tepat, yaitu:

o. Siswa memperhatikan dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan oleh guru.

p. Guru menanyakan kembali penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan pada siswa pada kegiatan awal.

q. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

3. Kegiatan Penutup

1. Guru menekankan kembali bentuk-bentuk jaring-jaring kubus.

2. Mengimformasikan kepada siswa materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

Peneliti,

EMA SOFIANA ZAHROH

E1E 006072

Mengetahui,

	Guru kelas

HAFIZ BISRI, S,Pd

NIP. 197004031993021002
	Kepala Sekolah                                                                 

ARIPIN, S.Pd.

NIP. 195712311979101177


Lampiran 4.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus I Pertemuan II

Nama sekolah  
: SDN 6 Jerowaru

Mata Pelajaran 
: Matematika

Kelas/Semester 
: IV/II

Standar kompetensi 
: Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antara      banggun ruang

Materi Pokok 

: Jaring-jaring kubus dan balok

Alokasi Waktu 
: 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Dasar

Menentukan jaring-jaring balok dan kubus

B. Indikator

1. Menggambar jaring-jaring kubus
C. Sarana Pembelajaran

1. Sumber materi 
 : Buku matematika kelas IV

2. Peralatan dan Bahan : 
a. Alat peraga berupa jaring-jaring kubus

b. Lembar Kerja Siswa untuk setiap siswa ditambah satu untuk hasil diskusi kelompok

c. Alat untuk menggambar

D. Persiapan

1. Guru mempersiapkan semua peralatan dan bahan yang diperlukan dalam pembelajaran

2. Lembar kerja siswa dipersiapkan sebanyak peserta didik ditambah banyak kelompok

E. Langkah-langkah pembelajaran

1. Kegiatan Awal/Pendahuluan

a. Guru melihat kesiapan siswa untuk belajar

b. Guru menyampaikan indikator/tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan

c. Siswa memperhatiakan penjelasan yang disampaikan oleh guru

d. Guru mengingatkan kembali pengetahuan prasarat ke peserta didik dengan metode tanya jawab yang dilengkapi dengan alat peraga yang sesuai (jaring-jaring kubus), pertanyaan ke peserta didik adalah sebagai berikut:

· Bentuk apakah ini ? (Sambil menunjukkan jaring-jaring kubus).

· Berapakah banyak persegi yang membentuk jaring-jaring kubus ? (Sambil menunjukkan daerah persegi jaring-jaring kubus).

e.    Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru

.

2.  Kegiatan Inti

a. Guru meminta siswa duduk berdasarkan kelompok pada pertemuan sebelumnya.

b. Siswa mengumpulkan diri dengan anggota kelompok yang telah ditentukan oleh guru pada pertemuan sebelumnya.

c. Guru menempelkan alat peraga berupa jaring-jaring kubus dipapan tulis.

d. Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok.

e. Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru

f. Guru menjelaskan beberapa hal sebelum siswa mulai bekerja, seperti anggota kelompok harus dapat bekerja sama dalam kelompoknya, baca dan pahami petunjuk/pernyataan/pertanyaan yang ada pada LKS, lakukan aktivitas secara cermat, teliti dan rapi, informasikan waktu yang disediakan untuk menyelesaikan LKS.

g. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mulai bekerja secara kelompok.

h. Siswa mengamati alat peraga yang di tempel di papan tulis oleh guru.

i. Siswa menggolongkan alat peraga yang merupakan jaring-jaring kubus

j. Siswa menggambar jaring-jaring kubus berdasarkan alat peraga yang di tempel di papan tulis, dan menggambar bentuk lain selain yang ada di papan tulis
k. Pada saat masing-masing kelompok mengerjakan LKS, guru berkeliling melakukan pengamatan terhadap masing-masing kelompok bahkan anggota kelompok. Guru memotivasi memberikan pembelajaran kelopok individual/kelompok bila ada yang memerlukannya. Bila ditemukan rata-rata semua kelompok memerlukan petunjuk tertentu, maka guru dapat memberikan penjelasan secara klasikal. Selanjutnya masing-masing kelompok melanjutkan aktivitas kelompoknya.

l. Setelah waktu yang direncanakan untuk bekerja kelompok habis, masing-masing kelompok menyatukan hasil kerja LKS (satu perkelompok) dan menyajikan hasil (kesimpulannya) di depan kelas. 

m. Guru menekankan kembali kesimpulan yang tepat, yaitu:

n. Siswa memperhatikan dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan oleh guru.
3. Kegiatan Penutup

1. Guru menekankan kembali bentuk-bentuk gambar  jaring-jaring kubus.

2. Mengimformasikan kepada siswa materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

Peneliti,

EMA SOFIANA ZAHROH

E1E 006072
Mengetahui,

	Guru kelas

HAFIZ BISRI, S,Pd

NIP. 197004031993021002
	Kepala Sekolah                                                                 

ARIPIN, S.Pd.

NIP. 195712311979101177


Lampiran 5.
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Siklus I Pertemuan I

Pokok Bahasan 
 = Jaring-jaring kubus dan balok

Sub Pokok Bahasan
 = Jaring-jaring kubus

Kelas/semester
 = IV/II

Indikator 

 = Membuat jaring-jaring kubus

Waktu


 = 55 Menit

Kelompok:.........

Nama anggota Kelompok:

1.................................................       3...............................................

2.................................................       4...............................................    


Jawablah pertanyaan dan lakukanlah kegiatan dibawah ini !
1. Amatilah bentuk bangun ruang yang ada di meja kelompok masing-masing !

Bentuk-bentuk bangun ruang yang diberikan kepada siswa seperti pada gambar berikut.


(a)
                             (b)




     (c)



(d)




   (e)









(f)
Yang manakah dari bangun ruang tersebut yang termasuk bangun kubus............?
2. Irislah beberapa rusuk kubus seperti yang ditunjukkan oleh gambar silang

         (         ) dibawah ini .......?




3. Bukalah hasil guntingan terhadap kubus tersebut kemudian ratakan.....?
4. Bagaimanakah bentuk jaring-jaring kubus yang kamu dapatkan ....?

Coba kamu bandingkan dengan jaring-jaring kubus dibawah ini




5. Perhatikan gambar dibawah ini, manakah yang termasuk gambar jaring-jaring kubus ......?


                                    (a)                                                        (b)
                         ( c )                                                (d)

Apakah ada bentuk lain jaring-jaring kubus selain dari gambar yang benar diatas...?

6. Buatlah jaring-jaring kubus dengan bentuk yang lain !

7. Buatlah kubus berdasarkan jaring-jaring kubus yang sudah kamu temukan tadi...! 
Lampiran 6.
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Siklus I Pertemuan II

Pokok Bahasan 
 = Jaring-jaring kubus dan balok

Sub Pokok Bahasan
 = Jaring-jaring kubus

Kelas/semester
 = IV/II

Indikator 

 = Membuat jaring-jaring kubus

Waktu


 = 55 Menit

Kelompok:.........

Nama anggota Kelompok:

1.................................................       3...............................................

2.................................................       4...............................................    


Jawablah pertanyaan dan lakukanlah kegiatan dibawah ini !

1. Amatilah bentuk jaring-jaring kubus yang di tempel dipapan tulis !

2. Gambarlah jaring-jaring kubus sesuai dengan jaring-jaring kubus yang ditempel dipapan tulis !

3. Apakah ada bentuk lain jaring-jaring kubus selain dari bentuk yang ditempel dipapan tulis?

4. Diskusikan dan gambarlah dengan kelompokmu bentuk jaring-jaring kubus yang lain selain bentuk yang di tempel di papan tulis !

Lampiran 7.
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Siklus I Pertemuan I
Petunjuk :


Berilah tanda rumout atau cek list (√) pada kolom penilaian aktivitas.

Adapun cara penilaian adalah sebagai berikut:

1. Ya: diberikan jika aktivitas indicator dilakukan oleh guru pada saat  pelaksanaan proses    pembelajaran.

2. Tidak: diberikan jika aktivitas indikator tidak dilakukan oleh guru pada saat pelaksanaan proses pembelajaran.

Keterangan penilaian :

BS (Baik Sekali)
= jika semua (3) deskriptor yang nampak

B (Baik) 
= jika ada (2) deskriptor yang nampak

C (Cukup)

= jika ada (1) deskriptor yang nampak

K (Kurang)  

= jika tidak ada deskriptor yang nampak.

Tabel Indikator aktivitas guru siklus I

	No.
	Indikator
	Hasil Pengamatan

	
	
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	
	
	
	
	BS
	B
	C
	K

	1.
	Membangkitkan minat dan mitivasi siswa.
	
	
	
	
	
	

	
	· Memberikan contoh manfaat belajar jaring-jaring balok dan kubus. 
	
	
	

	
	· Memberikan contoh masalah sehari-hari yang berkaitan dengan jaring-jaring balok dan kubus.
	
	
	

	
	· Menyampaikan tujuan dan manfaat belajar jaring-jaring balok dan kubus
	
	
	

	2.
	Pemberian apersepsi
	
	
	
	
	
	

	
	· Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi sebelumnya.

· Mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya 
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	· Mengulang kembali beberapa konsep sebelumnya yang penting, tetapi belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa.
	
	
	

	3.
	Kemampuan guru dalam menggunakan alat peraga
	
	
	
	
	
	

	
	· Ketepatan penggunaan alat peraga
	
	
	

	
	· Kelengkapan penggunaan alat peraga
	
	
	

	
	· Membimbing siswa untuk menggunakan alat peraga
	
	
	

	4.
	Pendampingan siswa dalam mengerjakan LKS.
	
	
	
	
	
	

	
	· Membimbing dan mengarahkan siswa dalam memahami materi yang ada di LKS
	
	
	

	
	· Membimbing siswa menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS
	
	
	

	
	· Memfasilitasi siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKS
	
	
	

	5.
	Pendampingan siswa dalam diskusi kelas
	
	
	
	
	
	

	
	· Meminta beberapa siswa untuk maju kedepan mempersentasikan hasil kerja kelompoknya
	
	
	

	
	· Bersama-sama siswa yang lain membahas dan menanggapi hasil pekerjaan kelompok.
	
	
	

	
	· Mempertegas kembali konsep yang ada di LKS dan memberi penjelasan tambahan jika masih ada yang kurang.
	
	
	

	6.
	Mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif
	
	
	
	
	
	

	
	· Dapat mengendalikan kodisi belajar yang mengganggu proses belajar mengajar.
	
	
	

	
	· Dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan
	
	
	

	
	· Dapat menciptakan kondisi belajar yang menarik.
	
	
	

	7.
	Bersama-sama siswa membuat kesimpulan
	
	
	
	
	
	

	
	· Meminta siswa untuk membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri
	
	
	

	
	· Meminta siswa yang lain untuk memperbaiki atau menambahkan kesimpulan yang dibuat temannya
	
	
	

	
	· Menambahkan dan memperbaiki kesimpulan yang dibuat siswa jika ada yang kurang.
	
	
	


Komentar Observer

................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

                                                                                  Jerowaru,...............................2010

                                                                                              Observer,

                                                                                     HAFIZ BISRI, S.Pd

       NIP. 197004031993021002
Lampiran 8.
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Siklus I Pertemuan II

Petunjuk :


Berilah tanda rumout atau cek list (√) pada kolom penilaian aktivitas.

Adapun cara penilaian adalah sebagai berikut:

1. Ya: diberikan jika aktivitas indicator dilakukan oleh guru pada saat  pelaksanaan proses    pembelajaran.

2. Tidak: diberikan jika aktivitas indikator tidak dilakukan oleh guru pada saat pelaksanaan proses pembelajaran.

Keterangan penilaian :

BS (Baik Sekali)
= jika semua (3) deskriptor yang nampak

B (Baik) 
= jika ada (2) deskriptor yang nampak

C (Cukup)

= jika ada (1) deskriptor yang nampak

K (Kurang)  

= jika tidak ada deskriptor yang nampak.

Tabel Indikator aktivitas guru siklus I

	No.
	Indikator
	Hasil Pengamatan

	
	
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	
	
	
	
	BS
	B
	C
	K

	1.
	Membangkitkan minat dan mitivasi siswa.
	
	
	
	
	
	

	
	· Memberikan contoh manfaat belajar jaring-jaring balok dan kubus. 
	
	
	

	
	· Memberikan contoh masalah sehari-hari yang berkaitan dengan jaring-jaring balok dan kubus.
	
	
	

	
	· Menyampaikan tujuan dan manfaat belajar jaring-jaring balok dan kubus
	
	
	

	2.
	Pemberian apersepsi
	
	
	
	
	
	

	
	· Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi sebelumnya.

· Mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya 
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	· Mengulang kembali beberapa konsep sebelumnya yang penting, tetapi belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa.
	
	
	

	3.
	Kemampuan guru dalam menggunakan alat peraga
	
	
	
	
	
	

	
	· Ketepatan penggunaan alat peraga
	
	
	

	
	· Kelengkapan penggunaan alat peraga
	
	
	

	
	· Membimbing siswa untuk menggunakan alat peraga
	
	
	

	4.
	Pendampingan siswa dalam mengerjakan LKS.
	
	
	
	
	
	

	
	· Membimbing dan mengarahkan siswa dalam memahami materi yang ada di LKS
	
	
	

	
	· Membimbing siswa menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS
	
	
	

	
	· Memfasilitasi siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKS
	
	
	

	5.
	Pendampingan siswa dalam diskusi kelas
	
	
	
	
	
	

	
	· Meminta beberapa siswa untuk maju kedepan mempersentasikan hasil kerja kelompoknya
	
	
	

	
	· Bersama-sama siswa yang lain membahas dan menanggapi hasil pekerjaan kelompok.
	
	
	

	
	· Mempertegas kembali konsep yang ada di LKS dan memberi penjelasan tambahan jika masih ada yang kurang.
	
	
	

	6.
	Mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif
	
	
	
	
	
	

	
	· Dapat mengendalikan kodisi belajar yang mengganggu proses belajar mengajar.
	
	
	

	
	· Dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan
	
	
	

	
	· Dapat menciptakan kondisi belajar yang menarik.
	
	
	

	7.
	Bersama-sama siswa membuat kesimpulan
	
	
	
	
	
	

	
	· Meminta siswa untuk membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri
	
	
	

	
	· Meminta siswa yang lain untuk memperbaiki atau menambahkan kesimpulan yang dibuat temannya
	
	
	

	
	· Menambahkan dan memperbaiki kesimpulan yang dibuat siswa jika ada yang kurang.
	
	
	


Komentar Observer

................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

                                                                                  Jerowaru,...............................2010

                                                                                         Observer,

HAFIZ BISRI, S.Pd

NIP. 197004031993021002
Lampiran 9.
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
SIKLUS I PERTEMUAN I

Cara penskoran

a. Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%

b. Skor 1 diberikan jika 25% < X ≤ 50%

c. Skor 2 diberikan jika 50% < X ≤ 75%

d. Skor 3 diberikan jika X >  75%

Dengan X = jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor.
	NO
	Hal-Hal yang diobservasi
	Penskoran
	Seker rata-rata

	
	
	0
	1
	2
	3
	

	1.
	Kesiapan siswa dalam menerima materi
	
	

	
	a. Menyiapkan alat kelengkapan belajar.
	
	
	
	
	

	
	b. Menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang akan diajarkan.
	
	
	
	
	

	
	c.  Mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh, berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 
	
	
	
	
	

	2.
	Antusiasme siswa dalam pembelajaran
	
	

	
	a. Memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh
	
	
	
	
	

	
	b. Tidak mengerjakan tugas dari pelajaran lain
	
	
	
	
	

	
	c. Tidak terpengaruh dengan situasi kelas lain selama proses pemelajaran berlangsung
	
	
	
	
	

	3.
	Kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS
	
	

	
	a. Menanyakan materi yang belum dipahami pada LKS
	
	
	
	
	

	
	b. Menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS
	
	
	
	
	

	
	c. Memperlihatkan/memamerkan hasil pekerjaannya didepan kelas
	
	
	
	
	

	4.
	Aktivitas siswa dalam diskusi
	
	

	
	a. Mengemukakan pendapat dalam diskusi
	
	
	
	
	

	
	b. Menanggapi pendapat temannya dan menambahkan jawaban temannya jika masih ada yang kurang
	
	
	
	
	

	
	c. Menyimpulkan hasilk diskusi
	
	
	
	
	

	5.
	Kemampuan siswa menggunakan alat peraga
	
	

	
	a. Membuat jaring-jaring balok dan kubus menggunakan alat peraga.
	
	
	
	
	

	
	b. Menggambar jaring-jaring balok dan kubus berdasarkan jaring-jaring yang telah dibuat.
	
	
	
	
	

	
	c. Menggunakan alat peraga untuk menemukan konsep
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Partisifasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar
	
	

	
	a. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
	
	
	
	
	

	
	b. Memperbaiki atau menambah kesimpulan temannya jika kesimpulan temannya masih kurang


	
	
	
	
	

	
	c. Mencatat ringkasan/rangkuman materi dalam buku catatan.
	
	
	
	
	


Komentar Observer

................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

                                                                                  Jerowaru,...............................2010

                                                                                                    Observer,

      HAFIZ BISRI, S.Pd

NIP. 197004031993021002
Lampiran 10.
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS I PERTEMUAN II

Cara penskoran

e. Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%

f. Skor 1 diberikan jika 25% < X ≤ 50%

g. Skor 2 diberikan jika 50% < X ≤ 75%

h. Skor 3 diberikan jika X >  75%

Dengan X = jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor.
	NO
	Hal-Hal yang diobservasi
	Penskoran
	Seker rata-rata

	
	
	0
	1
	2
	3
	

	1.
	Kesiapan siswa dalam menerima materi
	
	

	
	a. Menyiapkan alat kelengkapan belajar.
	
	
	
	
	

	
	b. Menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang akan diajarkan.
	
	
	
	
	

	
	c. Mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh, berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 
	
	
	
	
	

	2.
	Antusiasme siswa dalam pembelajaran
	
	

	
	a. Memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh
	
	
	
	
	

	
	b. Tidak mengerjakan tugas dari pelajaran lain
	
	
	
	
	

	
	c. Tidak terpengaruh dengan situasi kelas lain selama proses pemelajaran berlangsung
	
	
	
	
	

	3.
	Kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS
	
	

	
	a. Menanyakan materi yang belum dipahami pada LKS
	
	
	
	
	

	
	b. Menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS
	
	
	
	
	

	
	c. Memperlihatkan/memamerkan hasil pekerjaannya didepan kelas
	
	
	
	
	

	4.
	Aktivitas siswa dalam diskusi
	
	

	
	a. Mengemukakan pendapat dalam diskusi
	
	
	
	
	

	
	b. Menanggapi pendapat temannya dan menambahkan jawaban temannya jika masih ada yang kurang
	
	
	
	
	

	
	c. Menyimpulkan hasilk diskusi
	
	
	
	
	

	5.
	Kemampuan siswa menggunakan alat peraga
	
	

	
	a. Membuat jaring-jaring balok dan kubus menggunakan alat peraga.
	
	
	
	
	

	
	b. Menggambar jaring-jaring balok dan kubus berdasarkan jaring-jaring yang telah dibuat.
	
	
	
	
	

	
	c. Menggunakan alat peraga untuk menemukan konsep
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Partisifasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar
	
	

	
	a. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
	
	
	
	
	

	
	b. Memperbaiki atau menambah kesimpulan temannya jika kesimpulan temannya masih kurang


	
	
	
	
	

	
	c. Mencatat ringkasan/rangkuman materi dalam buku catatan.
	
	
	
	
	


Komentar Observer

................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

                                                                                  Jerowaru,...............................2010

                                                                                          Observer,

HAFIZ BISRI, S.Pd

NIP. 197004031993021002
Lampiran 11.
SOAL EVALUASI SIKLUS I

Waktu : 1x35 menit

1. Manakah diantara gambar berikut yang merupakan jaring-jaring kubus ?




                                       (a)                                                           (b)





                                       (c)








                (d)

2. Berapa rangkaian persegi yang dimiliki oleh jring-jaring Kubus...?
3. Gambarlah dua bentuk jaring-jaring kubus !

Lampiran 12.
KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI SIKLUS I

	No.
	Jawaban
	Skor

	1.
	Gambar A dan B
	3

	2.
	6 Rangkaian persegi
	3

	3.
	


Atau bentuk jaring-jaring kubus yang lain.
	4

	
	Skor maksimal
	10


Lampiran 13.
HASIL EVALUASI SIKLUS I
	No 
	Nama Siswa
	Nomor Soal dan Skor
	Skor 
	Nilai 

	
	
	1
	2
	3
	
	

	1.
	Sarah 
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	Ahmad Jailanai
	1,5
	0
	4
	8
	80

	3.
	Andri Wahyu Anugrah
	1,5
	3
	4
	8,5
	80,5

	4.
	Era Sartika
	1,5
	3
	2
	8
	80

	5.
	Apriliana Rahmi
	1,5
	0
	4
	-
	-

	5.
	Ardi Wire Sentane
	1,5
	3
	4
	10
	100

	7.
	Dalilul Khairat
	1,5
	3
	4
	10
	100

	8.
	Echa Ringgawi Maulana
	1,5
	3
	4
	8
	80

	9.
	Eni Susanti
	1,5
	0
	2
	6,5
	60,5

	10.
	Like Jiwani Aulia
	3
	3
	4
	10
	100

	11.
	Lisa Yiha Roodiah
	3
	3
	4
	10
	100

	12.
	Muh. Danil Watoni
	1,5
	3
	4
	10
	100

	13.
	Novi Cahyani
	1,5
	0
	2
	8
	80

	14.
	Novi Sartika
	1,5
	0
	4
	8,5
	80,5

	15.
	Risda Rahmadini
	3
	3
	4
	10
	100

	16.
	Riza Padia Aningsih
	3
	3
	4
	10
	100

	17.
	Sonia Nurpiana
	3
	3
	4
	10
	100

	18.
	Wiwin Melia Utari
	3
	3
	4
	10
	100

	19.
	Liza Epiliana
	1,5
	3
	2
	8
	80

	20.
	Muh. Andruawan 
	1,5
	3
	4
	8
	80

	JUMLAH
	37,5
	42
	68
	147,5
	1416,5

	RATA-RATA
	1,97
	2,21
	3,57
	7,76
	88,97

	NILAI  MINIMUM
	30,5

	NILAI  MAKSIMUM
	100


Lampiran 14.
REFLEKSI SIKLUS I

	No
	Kekurangan-kekurangan pada siklus I
	Langkah-langkah perbaikan pada siklus II

	1.

2.

3.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

10
11
	Pada saat pemberian apersepsi guru tidak mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi sebelumnya serta tidak mengaitkan antara materi yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya.

Sebagian besar siswa belum mampu menjawab pertanyaan  guru mengenai materi yang akan diajarkan, hal ini disebabkan karna siswa tidak mempersiapkan diri sebelum mulai belajar.
Siswa belum mampu mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan
Siswa masih malu menanyakan materi yang belum dipahami pada LKS.

Siswa kurang aktif mengemukakan pendapat dalam diskusi.

Siswa kurang aktif dalam menanggapi pendapat temannya.

Siswa masih bingung cara membuat jaring-jaring kubus menggunakan alat peraga.

Siswa masih bingung cara menggambar jaring-jaring kubus.

Siswa belum mampu menggunakan alat peraga untuk menemukan konsep.

Siswa belum mampu memperbaiki atau menambahkan kesimpulan temannya yang masih kurang.

Guru kurang mampu mengontrol dan tidak mampu menciptakan kondisi kelas yang tenang pada saat diskusi kelompok


	Guru mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan siswa terhadap materi sebelumnya serta mengaitkan antara materi yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya.

Guru menghimbau kepada siswa mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan membaca materi yang akan diajarkan dengan tujuan agar siswa tidak kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari guru.
Guru menghimbau kepada setiap siswa agar menyiapkan diri terlebih dahulu dengan membac materi yang sudah diajarkan sebelumnya.

Guru lebih mengaktifkan komunikasi dengan siswa agar siswa tidak malu untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

Guru menghimbau agar setiap anggota kelompok mengemukakan pendapat serta memotifasi dengan cara bahwa keaktifan siswa dalamk diskusi kelompok akan dinilai.

Guru menghimbau kepada setiap siswa agar saling bekerjasama dalam diskusi kelompok dan menanggapi pendapat temannya jika ada yang keliru atau adayang perlu ditambahkan.

Guru memperkenalkan kembali alat peraga yang akan digunakan dan menjelaskan secara terperinci cara penggunaannya.

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara menggambar jaring-jaring kubus yang benar.

Guru membimbing siswa agar mampu menemukan konsep dengan menggunakan alat peraga.

Guru membimbing siswaa agaar mampu membuat kesimpulan dan mampu memperbaiki kesimpulan temannya jika ada yang kurang.
Guru mendekati dan menegur siswa yang ribut pada saat diskusi dan menyuruh siswa yang bersangkutran untuk tenang agar siswa yang lain tidak terganggu.



Lampiran 15.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus II Pertemuan I
Nama sekolah  
: SDN 6 Jerowaru

Mata Pelajaran 
: Matematika

Kelas/Semester 
: IV/II

Standar kompetensi 
: Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antara      banggun ruang

Materi Pokok 

: Jaring-jaring kubus dan balok

Alokasi Waktu 
: 2 x 35 Menit
A. Kompetensi Dasar

Menentukan jaring-jaring balok dan kubus

B. Indikator

1. Membedakan antara jaring-jaring balok dan bukan jaring-jaring balok

2. Membuat jaring-jaring balok
C. Sarana Pembelajaran

1. Sumber materi 
 : Buku matematika kelas IV

2. Peralatan dan Bahan : 
a. Alat peraga bangun ruang (Kubus, balok, prisma, dan tabung)

b. Lembar Kerja Siswa untuk setiap siswa ditambah satu untuk hasil diskusi kelompok

c. Gunting/cutter

d. Kertas karton

D. Persiapan

1. Guru mempersiapkan semua peralatan dan bahan yang diperlukan dalam pembelajaran

2. Lembar kerja siswa dipersiapkan sebanyak peserta didik ditambah banyak kelompok

E. Langkah-langkah pembelajaran

1. Kegiatan Awal/Pendahuluan

a. Guru melihat kesiapan siswa untuk belajar

b. Guru menyampaikan indikator/tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan

c. Siswa memperhatiakan penjelasan yang disampaikan oleh guru

d. Guru mengingatkan kembali pengetahuan prasarat ke peserta didik dengan metode tanya jawab yang dilengkapi dengan alat peraga yang sesuai (bangun ruang balok), pertanyaan ke peserta didik adalah sebagai berikut:

· Bangun apakah ini ? (Sambil menunjukkan balok)

· Disebut apakah ini ? (Sambil menunjukkan rusuk balok)

· Disebut apakah ini ? (sambil menunjukkan sisi balok)

· Sebutkan benda-benda yang berbentuk balok yang ada disekitar !

e. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru

f. Guru menyajikan masalah kontekstual , ditulis dipapan tulis


g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperkirakan jawaban dari masalah tersebut, tanyakan


Berapakah rangkaian persegi panjang yang dibuat oleh Mita agar bisa membentuk balok ?

h. Siswa memikirkan  jawaban dari masalah tersebut.

i. Untuk menguji kebenaran jawaban siswa, siswa diajak untuk melakukan serangkaian kegiatan mengacu pada peragaan dan pertanyaan-pertanyaan guru.
2. Kegiatan Inti

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan anggota masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang

b. Siswa mengumpulkan diri dengan anggota kelompok yang telah ditentukan oleh guru

c. Guru membagikan alat peraga berupa bagun ruang kubus, balok, prisma, dan tabung seta LKS kepada masing-masing kelompok.

d. Siswa menerima alat peraga dan LKS yang dibagikan oleh guru

e. Guru menjelaskan beberapa hal sebelum siswa mulai bekerja, seperti anggota kelompok harus dapat bekerja sama dalam kelompoknya, baca dan pahami petunjuk/pernyataan/pertanyaan yang ada pada LKS, lakukan aktivitas secara cermat, teliti dan rapi, informasikan waktu yang disediakan untuk menyelesaikan LKS.

f. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mulai mangerjakan LKS dengan kelompok
g. Siswa mengamati alat peraga yang diberikan oleh guru, agar bisa menyelesaikan soal yang ada di LKS

h. Siswa menggolongkan alat peraga yang termasuk bangun ruang balok.

i. Siswa membuat jaring-jaring balok menggunakan alat peraga.
j. Siswa menafsirkan apakah ada bentuk lain dari jaring-jaring balok selain yang ditemukan dari alat peraga.

k. Siswa membuat jaring-jaring balok menggunakan kertas berpetak yang telah dibagikan oleh guru

l. Pada saat masing-masing kelompok mengerjakan LKS, guru berkeliling melakukan pengamatan terhadap masing-masing kelompok bahkan anggota kelompok. Guru memotivasi memberikan pembelajaran kelopok individual/kelompok bila ada yang memerlukannya. Bila ditemukan rata-rata semua kelompok memerlukan petunjuk tertentu, maka guru dapat memberikan penjelasan secara klasikal. Selanjutnya masing-masing kelompok melanjutkan aktivitas kelompoknya.

m. Setelah waktu yang direncanakan untuk bekerja kelompok habis, masing-masing kelompok menyatukan hasil kerja LKS (satu perkelompok) dan menyajikan hasil (kesimpulannya) di depan kelas. 

n. Guru menekankan kembali kesimpulan yang tepat, yaitu:
o. Siswa memperhatikan dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan oleh guru.

p. Guru menanyakan kembali penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan pada siswa pada kegiatan awal.

q. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
3. Kegiatan Penutup
a. Guru menekankan kembali bentuk-bentuk jaring-jaring kubus.

b. Mengimformasikan kepada siswa materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.
Peneliti,

EMA SOFIANA ZAHROH

E1E 006072

Mengetahui,

	Guru kelas

HAFIZ BISRI, S,Pd

NIP. 197004031993021002
	Kepala Sekolah                                                                 

ARIPIN, S.Pd.

NIP. 195712311979101177




Lampiran 16.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus II Pertemuan II

Nama sekolah  
: SDN 6 Jerowaru

Mata Pelajaran 
: Matematika

Kelas/Semester 
: IV/II

Standar kompetensi 
: Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antara      banggun ruang

Materi Pokok 

: Jaring-jaring kubus dan balok

Alokasi Waktu 
: 2 x 35 Menit

A.  Kompetensi Dasar

Menentukan jaring-jaring balok dan kubus

C. Indikator

1. Menggambar jaring-jaring balok
D. Sarana Pembelajaran

1. Sumber materi 
 : Buku matematika kelas IV

2. Peralatan dan Bahan : 
a. Alat peraga berupa jaring-jaring balok

b. Lembar Kerja Siswa untuk setiap siswa ditambah satu untuk hasil diskusi kelompok

c. Alat untuk menggambar

E. Persiapan

1. Guru mempersiapkan semua peralatan dan bahan yang diperlukan dalam pembelajaran.

2. Lembar kerja siswa dipersiapkan sebanyak peserta didik ditambah banyak kelompok
F. Langkah-langkah pembelajaran

1. Kegiatan Awal/Pendahuluan

a. Guru melihat kesiapan siswa untuk belajar.

b. Guru menyampaikan indikator/tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan.

c. Siswa memperhatiakan penjelasan yang disampaikan oleh guru.

d. Guru mengingatkan kembali pengetahuan prasarat ke peserta didik dengan metode tanya jawab yang dilengkapi dengan alat peraga yang sesuai (jaring-jaring kubus), pertanyaan ke peserta didik adalah sebagai berikut:

· Bentuk apakah ini ? (Sambil menunjukkan jaring-jaring kubus).

· Berapakah banyak persegi yang membentuk jaring-jaring kubus ? (Sambil menunjukkan daerah persegi jaring-jaring kubus).

f.   Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
2. Kegiatan Inti

a. Guru meminta siswa duduk berdasarkan kelompok pada pertemuan sebelumnya.

b. Siswa mengumpulkan diri dengan anggota kelompok yang telah ditentukan oleh guru pada pertemuan sebelumnya.

c. Guru menempelkan alat peraga berupa jaring-jaring kubus dipapan tulis.

d. Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok.

e. Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru

f. Guru menjelaskan beberapa hal sebelum siswa mulai bekerja, seperti anggota kelompok harus dapat bekerja sama dalam kelompoknya, baca dan pahami petunjuk/pernyataan/pertanyaan yang ada pada LKS, lakukan aktivitas secara cermat, teliti dan rapi, informasikan waktu yang disediakan untuk menyelesaikan LKS.

g. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mulai bekerja secara kelompok.

h. Siswa mengamati alat peraga yang di tempel di papan tulis oleh guru.

i. Siswa menggolongkan alat peraga yang merupakan jaring-jaring balok

j. Siwa menggambar jaring-jaring balok berdasarkan alat peraga yang di tempel di papan tulis, serta menggambar bentuk lain selain yang ada di papan tulis.

k. Pada saat masing-masing kelompok mengerjakan LKS, guru berkeliling melakukan pengamatan terhadap masing-masingkelompok bahkan anggota kelompok. Guru memotivasi memberikan pembelajaran kelopok individual/kelompok bila ada yang memerlukannya. Bila ditemukan rata-rata semua kelompok memerlukan petunjuk tertentu, maka guru dapat memberikan penjelasan secara klasikal. Selanjutnya masing-masing kelompok melanjutkan aktivitas kelompoknya.
l. Setelah waktu yang direncanakan untuk bekerja kelompok habis, masing-masing kelompok menyatukan hasil kerja LKS (satu perkelompok) dan menyajikan hasil (kesimpulannya) di depan kelas. 

m. Guru menekankan kembali kesimpulan yang tepat, yaitu:

n. Siswa memperhatikan dan mencatat hal-hal penting yang disampaikan oleh guru.
3. Kegiatan Penutup

1. Guru menekankan kembali bentuk-bentuk gambar  jaring-jaring balok.

2. Mengimformasikan kepada siswa materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

Peneliti,

EMA SOFIANA ZAHROH

E1E 006072

Mengetahui,

	Guru kelas

HAFIZ BISRI, S,Pd

NIP. 197004031993021002
	Kepala Sekolah                                                                 

ARIPIN, S.Pd.

NIP. 195712311979101177




Lampiran 17.
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Siklus II Pertemuan I
Pokok Bahasan 
 = Jaring-jaring kubus dan balok

Sub Pokok Bahasan
 = Jaring-jaring balok

Kelas/semester
 = IV/II

Indikator 

 = membuat jaring-jaring balok

Waktu


 = 55 Menit

Kelompok:

Nama anggota Kelompok:

1.................................................       3...............................................

2.................................................       4...............................................    


Jawablah pertanyaan dan kerjakanlah kegiatan dibawah ini !

1. Amatilah bentuk bangun ruang yang ada di meja kelompok masing-masing !

Bentuk-bentuk bangun ruang yang diberikan kepada siswa seperti pada gambar berikut.

(a)                                 (b)                                             (c)
(d)




        (e)                                        (f)
Yang manakah dari bangun ruang tersebut yang termasuk bangun balok............?
2. Berapakah banyak sisi dan banyak rusuk bangun balok............?
3. Irislah beberapa rusuk balok seperti yang ditunjukkan oleh gambar silang 

(         ) dibawah ini !


[image: image6]
4. Bukalah hasil guntingan terhadap balok tersebut kemudian ratakan !

5. Bagaimanakah bentuk jaring-jaring balok yang kamu dapatkan?..........

Coba kamu bandingkan dengan jaring-jaring balok dibawah ini


[image: image7]
6. Perhatikan gambar dibawah ini, manakah yang termasuk gambar jaring-jaring kubus?


[image: image8]
Apakah ada bentuk lain jaring-jaring balok selain dari gambar yang benar diatas?

7. Buatlah jaring-jaring balok dengan bentuk yang lain !

8. Buatlah balok berdasarkan jaring-jaring balok yang sudah kamu temukan tadi 
Lampiran 18.
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Siklus II Pertemuan II

Pokok Bahasan 
 = Jaring-jaring kubus dan balok

Sub Pokok Bahasan
 = Jaring-jaring balok

Kelas/semester
 = IV/II

Indikator 

 = Membuat jaring-jaring balok

Waktu


 = 55 Menit

Kelompok:.........

Nama anggota Kelompok:

1.................................................       3...............................................

2.................................................       4...............................................    


Jawablah pertanyaan dan lakukanlah kegiatan dibawah ini !

1. Amatilah bentuk jaring-jaring balok yang di tempel dipapan tulis !

2. Gambarlah jaring-jaring balok sesuai dengan jaring-jaring balok yang ditempel dipapan tulis !

3. Apakah ada bentuk lain jaring-jaring balok selain dari bentuk yang ditempel dipapan tulis?

4. Diskusikan dan gambarlah dengan kelompokmu bentuk jaring-jaring balok yang lain selain bentuk yang di tempel di papan tulis !

Lampiran 19.
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Siklus II Pertemuan I

Petunjuk :


Berilah tanda rumout atau cek list (√) pada kolom penilaian aktivitas.

Adapun cara penilaian adalah sebagai berikut:

1. Ya: diberikan jika aktivitas indicator dilakukan oleh guru pada saat  pelaksanaan proses    pembelajaran.

2. Tidak: diberikan jika aktivitas indikator tidak dilakukan oleh guru pada saat pelaksanaan proses pembelajaran.

Keterangan penilaian :

BS (Baik Sekali)
= jika semua (3) deskriptor yang nampak

B (Baik) 
= jika ada (2) deskriptor yang nampak

C (Cukup)

= jika ada (1) deskriptor yang nampak

K (Kurang)  

= jika tidak ada deskriptor yang nampak.

Tabel Indikator aktivitas guru siklus I

	No.
	Indikator
	Hasil Pengamatan

	
	
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	
	
	
	
	BS
	B
	C
	K

	1.
	Membangkitkan minat dan mitivasi siswa.
	
	
	
	
	
	

	
	· Memberikan contoh manfaat belajar jaring-jaring balok dan kubus. 
	
	
	

	
	· Memberikan contoh masalah sehari-hari yang berkaitan dengan jaring-jaring balok dan kubus.
	
	
	

	
	· Menyampaikan tujuan dan manfaat belajar jaring-jaring balok dan kubus
	
	
	

	2.
	Pemberian apersepsi
	
	
	
	
	
	

	
	· Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi sebelumnya.

· Mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	· Mengulang kembali beberapa konsep sebelumnya yang penting, tetapi belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa.
	
	
	

	3.
	Kemampuan guru dalam menggunakan alat peraga
	
	
	
	
	
	

	
	· Ketepatan penggunaan alat peraga
	
	
	

	
	· Kelengkapan penggunaan alat peraga
	
	
	

	
	· Membimbing siswa untuk menggunakan alat peraga
	
	
	

	4.
	Pendampingan siswa dalam mengerjakan LKS.
	
	
	
	
	
	

	
	· Membimbing dan mengarahkan siswa dalam memahami materi yang ada di LKS
	
	
	

	
	· Membimbing siswa menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS
	
	
	

	
	· Memfasilitasi siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKS
	
	
	

	5.
	Pendampingan siswa dalam diskusi kelas
	
	
	
	
	
	

	
	· Meminta beberapa siswa untuk maju kedepan mempersentasikan hasil kerja kelompoknya
	
	
	

	
	· Bersama-sama siswa yang lain membahas dan menanggapi hasil pekerjaan kelompok.
	
	
	

	
	· Mempertegas kembali konsep yang ada di LKS dan memberi penjelasan tambahan jika masih ada yang kurang.
	
	
	

	6.
	Mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif
	
	
	
	
	
	

	
	· Dapat mengendalikan kodisi belajar yang mengganggu proses belajar mengajar.
	
	
	

	
	· Dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan
	
	
	

	
	· Dapat menciptakan kondisi belajar yang menarik.
	
	
	

	7.
	Bersama-sama siswa membuat kesimpulan
	
	
	
	
	
	

	
	· Meminta siswa untuk membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri
	
	
	

	
	· Meminta siswa yang lain untuk memperbaiki atau menambahkan kesimpulan yang dibuat temannya
	
	
	

	
	· Menambahkan dan memperbaiki kesimpulan yang dibuat siswa jika ada yang kurang.
	
	
	


Komentar Observer

................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

                                                                        Jerowaru,............................2010

                                                                                                Observer,

                                                                       


HAFIZ BISRI, S,Pd

             NIP. 197004031993021002     

Lampiran 20.
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Siklus II Pertemuan II

Petunjuk :


Berilah tanda rumout atau cek list (√) pada kolom penilaian aktivitas.

Adapun cara penilaian adalah sebagai berikut:

1. Ya: diberikan jika aktivitas indicator dilakukan oleh guru pada saat  pelaksanaan proses    pembelajaran.

2. Tidak: diberikan jika aktivitas indikator tidak dilakukan oleh guru pada saat pelaksanaan proses pembelajaran.

Keterangan penilaian :

BS (Baik Sekali)
= jika semua (3) deskriptor yang nampak

B (Baik) 
= jika ada (2) deskriptor yang nampak

C (Cukup)

= jika ada (1) deskriptor yang nampak

K (Kurang)  

= jika tidak ada deskriptor yang nampak.

Tabel Indikator aktivitas guru siklus I

	No.
	Indikator
	Hasil Pengamatan

	
	
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	
	
	
	
	BS
	B
	C
	K

	1.
	Membangkitkan minat dan mitivasi siswa.
	
	
	
	
	
	

	
	· Memberikan contoh manfaat belajar jaring-jaring balok dan kubus. 
	
	
	

	
	· Memberikan contoh masalah sehari-hari yang berkaitan dengan jaring-jaring balok dan kubus.
	
	
	

	
	· Menyampaikan tujuan dan manfaat belajar jaring-jaring balok dan kubus
	
	
	

	2.
	Pemberian apersepsi
	
	
	
	
	
	

	
	· Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi sebelumnya.

· Mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	· Mengulang kembali beberapa konsep sebelumnya yang penting, tetapi belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa.
	
	
	

	3.
	Kemampuan guru dalam menggunakan alat peraga
	
	
	
	
	
	

	
	· Ketepatan penggunaan alat peraga
	
	
	

	
	· Kelengkapan penggunaan alat peraga
	
	
	

	
	· Membimbing siswa untuk menggunakan alat peraga
	
	
	

	4.
	Pendampingan siswa dalam mengerjakan LKS.
	
	
	
	
	
	

	
	· Membimbing dan mengarahkan siswa dalam memahami materi yang ada di LKS
	
	
	

	
	· Membimbing siswa menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS
	
	
	

	
	· Memfasilitasi siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKS
	
	
	

	5.
	Pendampingan siswa dalam diskusi kelas
	
	
	
	
	
	

	
	· Meminta beberapa siswa untuk maju kedepan mempersentasikan hasil kerja kelompoknya
	
	
	

	
	· Bersama-sama siswa yang lain membahas dan menanggapi hasil pekerjaan kelompok.
	
	
	

	
	· Mempertegas kembali konsep yang ada di LKS dan memberi penjelasan tambahan jika masih ada yang kurang.
	
	
	

	6.
	Mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif
	
	
	
	
	
	

	
	· Dapat mengendalikan kodisi belajar yang mengganggu proses belajar mengajar.
	
	
	

	
	· Dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan
	
	
	

	
	· Dapat menciptakan kondisi belajar yang menarik.
	
	
	

	7.
	Bersama-sama siswa membuat kesimpulan
	
	
	
	
	
	

	
	· Meminta siswa untuk membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri
	
	
	

	
	· Meminta siswa yang lain untuk memperbaiki atau menambahkan kesimpulan yang dibuat temannya
	
	
	

	
	· Menambahkan dan memperbaiki kesimpulan yang dibuat siswa jika ada yang kurang.
	
	
	


Komentar Observer

................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

                                                                                  Jerowaru,...............................2010

                                                                                            Observer,

HAFIZ BISRI, S,Pd

NIP. 197004031993021002
Lampiran 21.
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II PERTEMUAN I

Cara penskoran

a. Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%

b. Skor 1 diberikan jika 25% < X ≤ 50%

c. Skor 2 diberikan jika 50% < X ≤ 75%

d. Skor 3 diberikan jika X >  75%

Dengan X = jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor.

	NO
	Hal-Hal yang diobservasi
	Penskoran
	Seker rata-rata

	
	
	0
	1
	2
	3
	

	1.
	Kesiapan siswa dalam menerima materi
	
	

	
	a. Menyiapkan alat kelengkapan belajar.
	
	
	
	
	

	
	b. Menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang akan diajarkan.
	
	
	
	
	

	
	c. Mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh, berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 
	
	
	
	
	

	2.
	Antusiasme siswa dalam pembelajaran
	
	

	
	a. Memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh
	
	
	
	
	

	
	b. Tidak mengerjakan tugas dari pelajaran lain
	
	
	
	
	

	
	c. Tidak terpengaruh dengan situasi kelas lain selama proses pemelajaran berlangsung
	
	
	
	
	

	3.
	Kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS
	
	

	
	a. Menanyakan materi yang belum dipahami pada LKS
	
	
	
	
	

	
	b. Menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS
	
	
	
	
	

	
	c. Memperlihatkan/memamerkan hasil pekerjaannya didepan kelas
	
	
	
	
	

	4.
	Aktivitas siswa dalam diskusi
	
	

	
	a. Mengemukakan pendapat dalam diskusi
	
	
	
	
	

	
	b. Menanggapi pendapat temannya dan menambahkan jawaban temannya jika masih ada yang kurang
	
	
	
	
	

	
	c. Menyimpulkan hasilk diskusi
	
	
	
	
	

	5.
	Kemampuan siswa menggunakan alat peraga
	
	

	
	a. Membuat jaring-jaring balok dan kubus menggunakan alat peraga.
	
	
	
	
	

	
	b. Menggambar jaring-jaring balok dan kubus berdasarkan jaring-jaring yang telah dibuat.
	
	
	
	
	

	
	c. Menggunakan alat peraga untuk menemukan konsep
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Partisifasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar
	
	

	
	a. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
	
	
	
	
	

	
	b. Memperbaiki atau menambah kesimpulan temannya jika kesimpulan temannya masih kurang


	
	
	
	
	

	
	c. Mencatat ringkasan/rangkuman materi dalam buku catatan.
	
	
	
	
	


Komentar Observer

................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

                                                                                  Jerowaru,...............................2010

                                                                                          Observer,

HAFIZ BISRI, S,Pd

NIP. 197004031993021002
Lampiran 22.
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II PERTEMUAN II

Cara penskoran

a. Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%

b. Skor 1 diberikan jika 25% < X ≤ 50%

c. Skor 2 diberikan jika 50% < X ≤ 75%

d. Skor 3 diberikan jika X >  75%

Dengan X = jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor.

	NO
	Hal-Hal yang diobservasi
	Penskoran
	Seker rata-rata

	
	
	0
	1
	2
	3
	


	1.
	Kesiapan siswa dalam menerima materi
	
	

	
	a. Menyiapkan alat kelengkapan belajar.
	
	
	
	
	

	
	b. Menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang akan diajarkan.
	
	
	
	
	

	
	c. Mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh, berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 
	
	
	
	
	

	2.
	Antusiasme siswa dalam pembelajaran
	
	

	
	a. Memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh
	
	
	
	
	

	
	b. Tidak mengerjakan tugas dari pelajaran lain
	
	
	
	
	

	
	c. Tidak terpengaruh dengan situasi kelas lain selama proses pemelajaran berlangsung
	
	
	
	
	

	3.
	Kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS
	
	

	
	a. Menanyakan materi yang belum dipahami pada LKS
	
	
	
	
	

	
	b. Menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS
	
	
	
	
	

	
	c. Memperlihatkan/memamerkan hasil pekerjaannya didepan kelas
	
	
	
	
	

	4.
	Aktivitas siswa dalam diskusi
	
	

	
	a. Mengemukakan pendapat dalam diskusi
	
	
	
	
	

	
	b. Menanggapi pendapat temannya dan menambahkan jawaban temannya jika masih ada yang kurang
	
	
	
	
	

	
	c. Menyimpulkan hasilk diskusi
	
	
	
	
	

	5.
	Kemampuan siswa menggunakan alat peraga
	
	

	
	a. Membuat jaring-jaring balok dan kubus menggunakan alat peraga.
	
	
	
	
	

	
	b. Menggambar jaring-jaring balok dan kubus berdasarkan jaring-jaring yang telah dibuat.
	
	
	
	
	

	
	c. Menggunakan alat peraga untuk menemukan konsep
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Partisifasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar
	
	

	
	a. Menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
	
	
	
	
	

	
	b. Memperbaiki atau menambah kesimpulan temannya jika kesimpulan temannya masih kurang


	
	
	
	
	

	
	c. Mencatat ringkasan/rangkuman materi dalam buku catatan.
	
	
	
	
	


Komentar Observer

................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

                                                                                  Jerowaru,...............................2010

                                                                                           Observer,

HAFIZ BISRI, S,Pd

NIP. 197004031993021002
Lampiran 23.
SOAL EVALUASI SIKLUS II

Waktu :1x35 menit

1. Manakah diantara gambar berikut yang merupakan jaring-jaring kubus ?







              (a)                                                      (b)




              (c)                                                      (d)

2. Berapa rangkaian persegi panjang yang dimiliki oleh jaring-jaring balok
3. Gambarlah dua bentuk jaring-jaring balok !

Lampiran 24.
KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI SIKLUS II

	No.
	Jawaban
	Skor

	1.
	Gambar A dan C
	3

	2.
	6 Rangkaian persegi panjang
	3

	3.
	



Atau bentuk jaring-jaring balok yang lain.
	4

	
	Skor maksimal
	10


Lampiran 25.
HASIL EVALUASI SIKLUS II
	No 
	Nama Siswa
	Nomor Soal dan Skor
	Skor 
	Nilai 

	
	
	1
	2
	3
	
	

	1.
	Sarah 
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	Ahmad Jailanai
	3
	3
	2
	8
	80

	3.
	Andri Wahyu Anugrah
	1,5
	3
	4
	8,5
	80,5

	4.
	Era Sartika
	3
	3
	2
	8
	80

	5.
	Apriliana Rahmi
	-
	-
	-
	-
	-

	5.
	Ardi Wire Sentane
	3
	3
	4
	10
	100

	7.
	Dalilul Khairat
	3
	3
	4
	10
	100

	8.
	Echa Ringgawi Maulana
	3
	3
	2
	8
	80

	9.
	Eni Susanti
	1,5
	3
	2
	6,5
	60,5

	10.
	Like Jiwani Aulia
	3
	3
	4
	10
	100

	11.
	Lisa Yiha Roodiah
	3
	3
	4
	10
	100

	12.
	Muh. Danil Watoni
	3
	3
	4
	10
	100

	13.
	Novi Cahyani
	3
	3
	2
	8
	80

	14.
	Novi Sartika
	1,5
	3
	4
	8,5
	80,5

	15.
	Risda Rahmadini
	3
	3
	4
	10
	100

	16.
	Riza Padia Aningsih
	3
	3
	4
	10
	100

	17.
	Sonia Nurpiana
	3
	3
	4
	10
	100

	18.
	Wiwin Melia Utari
	3
	3
	4
	10
	100

	19.
	Liza Epiliana
	3
	3
	2
	8
	80

	20.
	Muh. Andruawan 
	3
	3
	2
	8
	80

	JUMLAH
	49,5
	54
	58
	161,5
	1601,5

	RATA-RATA
	2,75
	3
	3,2
	8,97
	88,97

	NILAI  MINIMUM
	60,5

	NILAI  MAKSIMUM
	100


Lampiran 26.
REFLEKSI SIKLUS II


Kekurangan-kekurangan yang terlihat pada siklus I tidak terlihat kembali pada siklus II. Hal ini terjadi disebabkan karena dilakukan langkah-langkah perbaikan pada siklus II, adapun langkah-langkah yang dilaksakan sebagiberikut :

1. Menyiapkan materi dan mengecek pengetahuan siswa melalui tanya jawab

2. Menjelaskan materi prasyarat dan mengingatkan kembali materi yang telah dijelaskan pada siklus I

3. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk menanggapi hasil kerja/diskusi kelompok lain
4. Guru menjelaskan kembali tata cara penggunaan dan aturan untuk mengetahui konsep pembelajaran

5. Meminta setiap kelompok untuk membaca petunjuk LKS terlebih dahulu sebelum diskusi dimulai.

Langkah-langkah tersebut ditempuh bertujuan untuk memenuhi indikator keberhasilan penelian.

Lampiran 27.
FOTO-FOTO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR SIKLUS I
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FOTO-FOTO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR SIKLUS II
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REVISI PERENCANAAN





SIKLUS 2





SIKLUS 1





OBSERVASI





REFLEKSI





PELAKSANAAN





REVISI PERENCANAN





OBSERVASI





REFLEKSI





PELAKSANAAN





PERENCANAAN





Mita akan memberikan kado ulang tahun kepada Tanti, kado itu akan dia bungkus sehingga berbentuk kubus, akan tetapi untuk membuat kubus Mita harus membuat jaring-jaring kubusnya terlebih dahulu agar bisa membentuk kubus yang utuh. Mita mempunyai 6 lembar daerah persegi yang kongguen/ukuran sama, Bagaimanakah cara Mita merangkai ke 6 persegi itu sehingga membentuk  jaring-jaring kubus ?





Kesimpulan


Jarring-jaring kubus memiliki banyak bentuk tidak hanya satu bentuk saja.





Kesimpulan


Gambar jarring-jaring kubus sama dengan bentuk jarring-jaring kubus.





Mita akan membuat tempat tisu dari kertas karton berbentuk balok, sebelum membuat balok Mita terlebih dahulu membuat jaring-jaring balok agar bisa membentuk balok yang utuh untuk tempat tisu. Mita mempunyai 6 lembar persegi panjang yang kongguen/ukuran sama, Bagai cara Mita merangkai ke 6 persegi panjang itu agar  membentuk jaring-jaring balok ?





Kesimpulan


Jaring-jaring balk memiliki banyak bentuk tidak hanya satu bentuk saja





Kesimpulan


Gambar jarring-jaring balok sama dengan bentuk jarring-jaring balok.
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